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ABSTRAK

Muhammad Nur Hasanuddin, 2019, “Makna Warung Kopi Bagi Remaja Di
Dusun Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik”.

Kata Kunci:Makna, warung kopi, Remaja.

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah adalah
keberadaan warung kopi yang terus menerus semakin berkembang di Dusun
Bungah telah menjadi tempat untuk berinteraksi seperti halnya nogkrong,
berkumpul, berdiskusi, atau tempat istirahat dan lain-lain. Banyaknya sebagian
masyarakat penikmat kopi terutama kalangan remaja yang nongkrong di warung
kopi inilah yang membuat penulis tertarik ingin mengetahui makna judul terkait
dengan Makna Warung Kopi bagi Remaja di Dusun Bungah.Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana Makna Warung Kopi Bagi
Remaja di Dusun Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Metode ini dipilih peneliti guna memperoleh penelitian yang menyeluruh dan
mendalam mengenai Makna Warung Kopi Bagi Remaja Di Dusun Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.. Teori yang digunakan oleh peneliti guna
memperoleh data yakni : teori konstruksi sosial L. Berger dan Thomas Luckmann.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dilapangan ditemukan bahwa: (1)
fenomena keberadaan warung kopi di Dusun Bungah terdapat dua karateristik di
warung kopi yang dilihat dari jenis pengunjungnya di Dusun Bungah terutama
pengunjung warung kopi dikalangan orang tua dan dikalangan anak
muda.(2)Banyak Aktivitas yang dilakukakan remaja di warung kopi berbeda-beda
ada yang hanya sebagai tempat menikmati kopi saja, tempat nongkrong dengan
teman sebaya, berdiskusi, atau hanya sekedar memanfaatkan fasilitas wifi untuk
browsing atau yang saat ini trend yaitu bermain game online..(3)menjamurnya
keberadaan warung kopi di Dusun Bungah yang membuat respon remaja terhadap
warung kopi berdampak positif dan negatif bagi remaja.(4) makna warung kopi
bagi remaja di Dusun Bungah bahwa di warung kopi para remaja bukan hanya
sekedar menikmati kopi saja tapi lebih sebagai tempat untuk nongkrong,
berdiskusi atau hanya sekedar memanfaatkan fasilitas wifi saja dari sini nantinya
dari hal ini bahwa adanya sebuah pergeseran makna warung kopi dan kembali lagi
kepada remajanya sendiri dalam memaknai warung kopi tersebut .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan warung kopi banyak terdapat hampir seluruh
masyarakat di wilayah kabupaten Gresik, salah satunya di wilayah Dusun
Bungah. Keberadaan warung — warung kopi sudah ada jauh sebelum arus
industrialisasi dengan ditunjukkan banyakanya berbagai pabrik masuk di
wilayah kabupaten Gresik. Banyak masyarakat yang menggeluti usaha di
Dusun Bungah seperti halnya usaha pengerajin songkok, pengerajin
rebana, pengusaha jual beli produk/alat — alat, pakaian, dan sebagainya.

Perkembangan dunia usaha tidak jauh dari bagian dari kehidupan
masyarakat, tidak hanya wirausaha saja yang berkecimpung didunia usaha,
tetapi juga pegawai kantor bahkan mahasiswa pun bisa menjadi wirausaha.
Usaha semakin tahun semakin berkembang pesat dimana kebutuhan para
konsumen terhadap minat usaha sangat dibutuhkan. Setiap jenis usaha
yang ada memliki daya tarik tersendiri bagi konsumen yang terdiri dari
berbagai macam jenis kebutuhan hidup. Semakin banyaknya kebutuhan
hidup manusia, semakin menuntut pula terjadinya peningkatan gaya hidup
(lifestyle).

Akan tetapi, yang sekarang paling eksis keberadaan saat ini yaitu
warung kopi karena hampir masyarakat di Dusun Bungah bukan hanya
sekedar penikmat kopi saja tapi sebagai tempat nongkrong, berkumpul

dengan teman , tempat diskusi, misalnya untuk mengadakan rapat non



formal juga bisa, tapi kebanyakan yang berada diwarung kopi memang
kebanyakan Remaja. Namun, yang paling saya herankan yaitu mengapa
warung kopi tidak pernah sepi pengunjung. Faktor yang dapat
mempengaruhinya mungkin dikarenakan para Remaja yang selalu terkait
dalam hal kebiasan kumpul dan nongkrong itu sendiri bukan dikarenakan
menikmati kopi saja tapi dikarenakan tempatnya nyaman,luas,atau hanya
sekedar untuk tempat istirahat.

Maka dari itu, tidak salah kalau masyarakat di Dusun Bungah
sendiri tidak luput dengan gaya hidup nongkrong di warung kopi terutama
bagi remaja karena gaya hidup sendiri merupakan ciri dari sebuah dunia
modern, atau yang biasa juga disebut modernitas.

Realita sosial dalam masyarakat di Dusun Bungah di zaman
modern ini dengan adanya warung kopi yang terdapat fasilitas juga
merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh warung kopi. Adanya hal
itu membuat banyak pemilik warung kopi mempunyai strategi agar usaha
yang dimiliki bisa bertahan dan bersaing dengan warung kopi lainnya. Hal
ini dikarenakan meningkatnya kebiasaan masyarakat mengkonsumsi kopi
yang membuat usaha warung kopi ini menjadikan peluang bisnis yang
menguntungkan bagi wirausaha, terutama adanya fasilitas wifi yang dapat
digunakan untuk para pengunjung untuk melakukan berbagai hal seperti
browsing, download, bahkan bermain game online.

Banyak kalangan masyarakat yang membicarakan fasilitas yang

ada di warung kopi. Apalagi di kalangan para remaja karena biasanya jika



tidak ada wifi, membuat warung kopi itu sepi pengunjung dan tempat
warung kopi yang strategis. Selain itu, masalah tempat yang disedikan
membuat pengunjung betah atau tidaknya berada di warung kopi. Karena
bagi kaum tua warung kopi kebanyakan hanya sekedar rumah kedua untuk
istirahat atau minum kopi dan berinterkasi sosial dengan masyarakat. Hal
ini berbeda dalam pandangan kaum muda yang sudah mengenal teknologi.

Dengan adannya keberadaaan warung kopi yang semakin banyak,
hal ini menjadikan penikmat kopi juga beragam, mulai dari kaum tua
maupun muda karena semua sama-sama bisa menikmati kopi. Berangkat
dari realitas itulah, salah satu kebiasaan ngopi di warung kopi yang
menjadi salah satu kebutuhan sebagian masyarakat yang ingin mengisi
waktu luang setelah menjalani rutinitas. Pada awalnya ngopi adalah
aktifitas untuk mengisi waktu luang serta tempat istirahat untuk melepas
kepenatan, baik secara individu maupun komunal.> Hal ini menjadikan
sebuah realitas yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Akan tetapi lebih
dari itu, ngopi menjadi sebuah life style masyarakat. Kebiasaan masyarakat
yang seiring waktu telah berubah menjadi kebutuhan masyarakat inilah
yang nantinya bisa menjadi sebuah subkultur tersendiri di masyarakat
Bungah.

Fenomena warung kopi, dalam istilah pengetahuan Berger adalah
kenyataan dan pengetahuan. Realitas sosial dengan memisahkan

pemahaman kenyataan dan pengetahuan.Realitas itulah dalam masyarakat

'Fidagta Khoironi““Ekpresi keberagaman komunitas warung kopi : Analisis Profil Komunitas
Warung Kopi Blandongan di Yogyakarta™, (Skripsi sarjan, Fakultas Ushuluddinn Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009), 1.



mengenai warung kopi yang bergantung di inidividu sendiri begitu juga
pengetahuan didefinisakan dalam realiatas adalah sebuah kepastian begitu
juga memiliki karateristik yang lebih spesifik.> Hal ini lah yang tentunya
menarik untuk dikaji, keberadaan warung kopi yang terus menerus
semakin berkembang telah menjadi tempat untuk berinteraksi seperti
halnya nogkrong, berkumpul, berdiskusi, atau tempat istirahat dan lain-
lain. Banyaknya sebagian masyarakat penikmat kopi terutama kalangan
remaja yang nongkrong di warung kopi inilah yang membuat penulis
tertarik ingin mengetahui makna judul terkait dengan Makna Warung Kopi
bagi Remaja di Dusun Bungah.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

Bagaimana Makna Warung Kopi bagi Remaja di Dusun Bungah

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian diantaranya adalah :
Untuk mengetahui Makna warung kopi bagi Remaja di Dusun Bungah

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

*Peter L.Berger & Thomas Luckmann, Tafsir sosial atas kenyataan, (Jakarta:LP3ES, 1990), 1



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Manfaat penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa prodi
sosiologi, dosen dan nantinya penelitian ini sendiri sebagai wawasan
pengetahuan diri mahasiswa dan memberikan pengaruh positif dalam
kepribadian .
2. Manfaat Praktis
Ada beberapa manfaat praktis dalam penelitian ini, berikut :
a. Bagi Peneliti : penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai makna warung kopi bagi remaja.
b. Bagi pembaca: agar dapat memberikan informasi dalam bentuk
tertulis dan sebagai referensi.
c. Bagi masyarakat : penelitian ini memberikan wawasan terhadap
masyarakat.
E. Definisi Konseptual
Dalam definisi konseptual diperlukan agar pembahasan mudah dan
jelas dari peneliti yang di sampaikan didalam penelitian agar mudah
dipahami bagi pembaca. Adapun definisi konseptual pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Makna
Makna adalah arti atau maksud yang tersimpul dari suatu kata, jadi
makna dengan bendanya sangat bertautan dan saling menyatu. Jika

suatu kata tidak bisa dihubungkan dengan bendanya, peristiwa atau



keadaan tertentu maka kita tidak bisa memperolen makna dari kata
itu.?
2. Warung kopi
Warung kopi adalah tempat yang menyediakan aneka minuman
dan makanan yang bersifat sederhana untuk dikonsumsi masyarakat
yang terdapat banner yang ada tulisan yang disertai gambar pada
warungnya.
3. Remaja
Menurut Undang-Undang tentang Kepemudaan Pasal 1 No. 40
Tahun 2009, Pemuda adalah warga negara indonesia yang memasuki
periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16
(enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun.* Yang artinya bicara
tentang kaum muda berarti sama dengan berbicara mengenai remaja.
Istilahnya mungkin berbeda tetapi dalam makna yang sama.
F. Sitematika Pembahasan
Dari penelitian ini akan di uraikan beberapa bab dalam sitematika
ini dan beberapa sub bab agar memudahkan untuk penulisan dan dapat

mudah untuk di pahami, sebagai berikut:

» BAB | PENDAHULUAN

Di dalam bab ini nantinya peneliti memberikan sebuah gambaran

mengenai latar belakan masalah yang diteliti yang nentinya menentukan

*Bambang Tjiptadi, Tata Bahasa Indonesia, Cet Il (Jakarta : Yudhistira, 1984), 9
*Undang-undang N0.40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, diakses melalui situs
http://kemenpora.go.id/index/perundangan/3, 26 November 2017 pukul 20.16



http://kemenpora.go.id/index/perundangan/3

sebuah rumusan masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan juga
memberikan tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga peneliti
menjelaskan tentang definisi konseptual serta juga menjelaskan

sistematuka pembahasan dalam penelitian tersebut.

BAB Il PERKEMBANGAN MAKNA WARUNG KOPI BAGI REMAJA

Di dalam bab ini nantinya peneliti memberikan sebuah gambaran
pada penelitian terdahulu agar lebih relavan dalam perbedaan dan
persamaan dalam peneliti dilakukan, serta nantinya peneliti memberikan
sebuah gambaran dalam penelitian terdahulu, gambaran sebuah kajian
pustaka yang digunakan dalam objek penelitian serta kerangka teoritik

dalam menganalisa masalah dalam penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Di dalam bab ini peneliti memberikan sebuah gambaran dalam
metode sebuah penelitian yang digunakan untuk memperoleh data bagi
peneliti saat dilapangan yang nantinya mencakup proses penelitian di

lapangan yang real di teliti di lapangan.

BAB IV MAKNA WARUNG KOPI BAGI REMAJA DITINJAU

DALAM PERSPEKTIF TEORI KONTRUKSI SOSIAL

Di dalam bab ini peneliti memberikan sebuah gambaran yang
diperoleh, baik data primer dan sekunder, dalam penyajian data nantinya

diperoleh dengan cara tertulis maupun tidak tertulis dengan membuat



tabel, gambar dan lainnya yang mendukung dan kemudian peneliti
mengunakan teori dalam menganalisa datan yang relavan dalam tema
peneliti yaitu “ Makna Warung Kopi Bagi Kaum Muda di Dusun Bungah,

Desa Bungah, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik.

BAB V PENUTUP

Di dalam bab ini peneliti meberikan sebuah kesimpulan dalam
permasalahan didalam penelitian, yang merupakan bab penutup yang
terpenting dalam sebuah penelitian, dan juga peneliti memberikan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

1. Guntur Yudinata Universitas Airlangga Pada Tahun 2010.Membahas
tentang Kontruksi Sosial Warung Kopi Pangku (Studi Kualitatif
Makna Warung Kopi Pangku Pada Pengunjung Warung Kopi Pangku
di Desa Terung Kecamatan Sukodono Sidoarjo).Dalam penelitian ini
maraknya atau bermula dari fenomena warung kopi yang tersebar di
beberapa sudut wilayah Kabupaten Sidoarjo dan peneliti melakukan
lingkup penelitiannya di Desa Terung Kecamatan Sukodono, Sidoarjo.
Keberadaan warung kopi itu sendiri di daerah tersebut dimodifikasi
dengan menyediakannya pelayan wanita seksi agar menarik untuk
pengunjungnya yang dimana warung kopi sebagai penikmat kopi
tetapi berubah fungsi yang beralih fungsi dalam ekonomi, yang
dimodifikasi dalam kapitalis itu sendiri dan maskulinitas tersebut.
Maka dari itu usaha warung kopi menjadi kian berkembang dan
meningkatnya dalam jumlah daerah di Sidoarjo sendiri, yaitu di Desa
Terung, kecamatan Sukodono.

Dari penelitian itu menghasilkan dua fokus masalah yang
dilakukan pertama bagaimana pengunjung mengkontruksi warung
kopi tersebut dan kedua apakah keberdaan warung kopi pangku
menjadi bagian dari kebutuhan bagi suatu pengunjungnya.Peneliti ini

juga mengunakan teori kontruksi sosial peter L.Berger dengan



paradigma interpretatif dengan penelitian kualitatif dalam pendekatan
deskriptif pengumpulan data, yang dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara dan data sekunder seperti buku-buku, jurnal online, dan
jurnal media cetakn sesuai studi ini. Sampel yag dipilih adalah lima
orang pengunjung warung kopi pangku Mandala di Desa Terung,
Kecamatan Sukodono, Sidoarjo dalam lingkup penelitiannya. Hasil
yang dilakukan peneliti ini menunjukkan bahwa pengunjung warung
kopi pangku memaknai tempat tersebut sebagai arena sosial (tempat
nongkrong) sekaligus bersenang-senang, warung kopi pangku telah
menjadi suatu kebutuhan bagi pengunjungnya terutama laki-laki,
melalui proses eksternalisasi dan identik dengan simbol-simbol
maskulinitasnya.®
Persamaan penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini sama —
sama membahas warung kopi bedanya objek warung kopi pangku
(pelayan perempuan) bagi pengunjungnya di Desa terung Kecamatan
Sukodono, Sidoarjo dan warung kopi biasa yang dilakukan penelitian
ini di Dusung Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik bagi
remaja.
2. Ahmad Syaifullah Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga pada
Tahun 2016 membahas tentang Perubahan makna nongkrong (studi
kasus interaksi sosial mahasiswa di kafe Blandongan).Dalam

penelitian ini tentang bahwasannya kafe adalah pusat interaksi sosial

>Guntur Yudhanata, “Kontruksi Sosial Warung Kopi Pangku, ( Studi Kualitatit Makna Warung
Kopi Pangku Pada Pengunjung Warung Kopi Pangku di Desa Terung Kecamatan Sukodono,
Sidoarjo)” ( Skripsi-Universitas Airlangga, 2010)



diantaranya adalah mahasiswa, yang dalam pola keseragamannya
mereka memiliki latar belakang pekerjaan dan kedudukan yang
sama.Interaksi antara mahasiswa di kafe menjadi sangat penting,
karena mereka bertemu atau berkumpul (nongkrong) bukan hanya
ingin sekedar menghabiskan waktunya di kafe untuk ngopi, namun
juga berbagai kepentingan-kepentingan individu atau kelompok dalam
urusan membagi pekerjaan.®

Objek kajian yang akan difokuskan pada penelitian ini adalah
perubahan makna nongkrong di kafe Blandongan, jalan Sorowajan
Baru, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Alasan penelitian ialah:
pertama, adanya perubahan makna *“nongkrong” di kafe dan kedai
kopi bagi sebagian umum mahasiswa. Kedua: pergeseran aktivitas-
aktivitas yang ada didalamnya sebagai hal yang baru dalam dunia
kajian  sosiologi.Dalam  penelitian  ini  menggunakan teori
interaksionalisme simbolik. Hal ini disebabkan kajiannya hanya masih
difokuskan membahas interaksi sosialnya secara global walaupun
fenomena orang “nongkrong” dan “ngopi” merupakan sebuah kajian
budaya klasik namun secara ekspilisit pembahasan masalah
pemaknaan orang “nongkrong” dan “ngopi”. Dari realiatas itu yang
kemudian disimbolkan dan dibentuk seperti halnya di kafe
Blandongan muncul slogan “Selamatkan Anak Bangsa Dari Bahaya

Kekurangan Kopi, Kopi Blandongan Kopi Pribumi dan Bangkitkan

® Ahmad Syaifullah, “Perubahan Makna Nongkrong, (Studi Kasus Interaksi Sosial Mahasiswa di
Kafe Blandongan)” (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016)



Jiwa dan Raga” dan para pengunjung atau mahasiswa muncul bahasa
aktivis PMII “ngopidulu biar tidak panik” dari hal itu nantinya
memiliki arah menciptakan simbol- simbol, dan kemampuan melalui
interaksi sosial pada perubahan makna nongkrong dalam interaksi
sosial mahasiswa tersebut.Penelitian diatas memiliki persamaan pada
penelitian ini, yakni sama-sama membahas tentang makna warung
kopi, akan tetapi perbedaan dalam penelitian ini adalah objek yang
diteliti dan begitu juga kajian teori, objek yang diteliti adalah Makna
Warung Kopi bagi Remaja Di Dusun Bungah Desa Bungah
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik dengan menggunakan Teori
kontruksi sosial. Sedangkan penelitian dari penjelasan terdahulu diatas
adalah Perubahan Makna Nongkrong (studi kasus interaksi sosial

mahasiswa di kafe Blandongan).

B. Kajian Pustaka

1. Perkembangan Warung kopi

Minum kopi pada awalnya sudah menjadi kebiasaan
masyarakat indonesia sejak zaman dulu. Jenis kopi terdapat banyak
olahan yang buat dan beraneka ragam pada zaman saat ini
dikarenakan kedai kopi, kafedan warung kopi hampir selalu ada atau
menjamur keberdaannya dimana-mana.di wilayah Indonesia sendiri,
dalam menikmati kopi tidak memandang dalam usia muali dari orang

tua maupun remaja bahkan anak-anak.” Faktor ini merupakan salah

"Ibid, 9



satu faktor utama yang mendorong dalam perkembangan sebuah
warung kopi dan hal utama yaitu cara ngopi yang berbeda-beda bisa
juga sebgai berkumpul dengan teman sebaya, keluarga atau
lainnya,begitu juga untuk tempat berdiskusi mengadakan rapat sambil
menikmati sajian kopi) di warung kopi yang tidak lepas dari kebiasan
konsumen, dimana setiap individu menghabiskan waktu mereka di
warung kopi dengan berbagai kebiasaan yang dilakukan.®

Salah satunya adalah coffe shop atau kafe yang sekarang
praktis menjual makan berat juga, tapi juga melayani tamu yang
memesan minuman dan makanan kecil.°Bedanya dengan warung kopi
adalah tempat disediakannya beraneka macam minuman kopi atau
makanan ringan atau camilan yang dikonsumsi bagi pengunjung
warung kopi dan memilik identitas seperti banner yang ada nama dari
warung kopi tersebut. Seiring berjalannya waktu, warung kopi
menjadi ikon bagi mayarakat terutama di Dusun Bungah karena tidak
memandang yang namanya usia, baik orang tua maupun remaja begitu
juga manula yang seiring dengan perkembangan zaman , warung kopi
terus bertransformasi menyesuaikan zaman dan kebutuhan dari para
penikmat kopi bersamaan pula dengan bertumbuhnya gaya hidup baru
yang sangat mempengaruhi budaya konsumtif di masyarakat. Kembali

lagi kepada individu itu sendiri memaknai apa itu warung kopi.

®E, Panggabean, Buku Pintar kopi,(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), 56
%Elly Herlyana, Jurnal Fenomena Coffe Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Baru Kaum Muda,
Thaqgafiyyat Vol.13, No.1, Juni 2012, 190.



Dari suatu pengamatan, terutama remaja hampir tidak bisa
jauh dengan yang namanya warung kopi atau bisa dikatakan rumah
kedua bagi remaja dikarenakan tempatnya yang santai untuk tempat
nongkrong, berdiskusi atau hanya sekedar menikmati kopi saja apalagi
seiring berkembangnya zaman adanya fasilitas wifi yang hampir ada
di semua warung kopi, terutama di Dusun Bungah yang kebanyakan
memfasilitasi wifi.

Hal ini menjadikan sebuah pergeseran dalam makna warung
kopi yang hanya sebagai tempat minum kopi saja tapi sekarang
berganti bukan hanya untuk tempat menikmati kopi saja tetapi sebagai
tempat berinterkasi sosial sesama remaja sebagai tempat nongkrong
dengan teman sebaya, berdiskusi masalah apa saja, atau hanya sekedar
memanfaatkan fasilitas wifi untuk browsing atau yang saat ini trend
yaitu bermain game online, terutama remaja yang biasanya kecanduan
karena tidak bisa mengontrol hal tersebut yang sering lupa akan
waktu. Bekembangnya zaman modern ini telah berpengaruh pada
kebutuhan hidup khususnya remaja yang nantiya inilah bisa menjadi
sebuah subkultur yang bisa katakan sebagai budaya nantinya bagi
remaja.

2. Remaja



Remaja merupakan masa anak-anak ke masa dewasa dalam
periode transisi yang menunjukkan perubahan tingkah laku begitu
juga mendefinisakan remaja itu tidak mudah. ™

Sementara itu, faktor-faktor yang terjadi di dalam remaja yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
merupakan salah satu faktor pendorong perilaku dalam pembetukan
remaja yaitu :

a. Karateristik Remaja

Kehidupan manusia pada perkembangan memiliki
karateristik yang berbeda nantinya dimana remaja dalam
masa mulai dari kanak-kanak hingga dewasa yang menjadi
tahap perkembangan remaja yang paling penting dalam
kehidupan remaja. Berkembangnya remaja adalah salah
satunya adapatasi dengan perkembangan fisiknya, menerima
kondisi, pola juga dalam pertumbuhan remaja seperti belajar
merawat tubuh dengan cara berolahraga, kerja, dan lain-lain.
Begitu juga dalam perilaku sosial saat menjadi dewasa yang
berpengaruh dengan teman sebaya ataupun kelompok yang
berpengaruh dalam peranan sosial tersebut.

b. Teman Dekat

Teman dekat dalam perkembangan remaja adanya

peran diantara peranan sosialnya dengan teman sebaya di

9sarliro W.Sarwono, Psikologi Remaja edisi revisi, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2010), 12.



dalam masyarakat begitu juga usaha meencapai peran yang
sangat berpengaruh terhadap remaja. Munculnya teman dekat
biasanya berpengaruh pada kondisi dari Ras, status ekonomi,
maupun latar belakang dari masyarakt itu sendiri begitu juga
dilingkungan sekolah yang saling berdekatan dengan remaja .
Dari hal diatas dapat diketahui remaja membutuhkan tempat
dalam berbagi cerita atau rahasia, rencana, dan sebuah
perasaan yang dibutuhkan bagi teman dekat mereka dalam
mengatasi masalah melalui proses dengan teman sebayanya.
Remaja dalam proses ini mengalami pembentukan diri remaja
dalam proses belajar yang dipengaruhi sedikit banyak oleh
teman dekat atau sebaya.
c. Simbol Status

Penerimaan sosial pada masa remaja dalam kehidupan
remaja pada masa kanak-kanak mendapatkan penerimaan
dirinya sendiri. Pada masa saat remaja setiap orangstatus
dalam kelompok lebih prestius dengan memegang status
yang berbeda didalam kelompok dari status tersbut berpu
tanda tetentu, seperti: ukuran, pakian, lokas, dan materi
kepemilikan lainnya. Remaja nantinya menggunakan tanda-
tanda tersebut untuk menilai orang dalam usia remaja

maupun juga dewasa..'* Tanda-tanda tersebut atau simbol

“Hurlock, Elizabeth.B, Psikologi Perkembangan, Edisi v (Jakarta:Erlangga,2002), 45.



remaja mencari tahu apakah remaja tersebut dapat menilai
orang lain dari simbol tersebut. Begitu juga pengalaman
remaja bahwa citra diri yang dipengaruhi oleh tanda-tanda

material berupa penerimaan dari sebuah kelompok.

Simbol status yang dimaksud adalah sesuatu yang
dapat dilihat dan tidak muda untuk dilihat dalam sebuah
Isyarat atau tanda-tanda seperti halnya remaja yang dalam
kelompok cemas dengan penerimanaa kelompok tersebut dan
timbul kehawatiran pada remaja yang memunculkan citra
dirinya adanya simbol status dalam personal dan sosial remaja

ataupun peran merak dalam hidup dan perlu harus dipelajari .

Bahwasannya bukti remaja mengalami sebuah
kecemasan akan sibol status, remaja berinteraksi sosial
berbicara tentang hal-hal yang penting bagi mereka seperti :
nongkrong dengan teman-teman di warung kopi dengan
obrolan-obralan dalam masalah mata kuliah yang tidak lulus
di kampus atau berdiskusi kelompok, semua contoh ini
menerangkan informasi tentang simbol status yang mereka
khawatirkan. Simbol status menjadi hal yang penting bagi
remaja bahwa kepemilikan terhadap simbol-simbol tertentu
memiliki prestis lebih tinggi dibanding beberapa simbol
lainnya, dan menunjukkan keberadaan dirinya dimata

masyarakat.



d. Kesepian

Dalam masa remaja suatu hal masalah yang penting
yaitu masalah dalam kesepian. Pada masa ini remaja
seringakali memiliki berbagai masalah yang dialami terutama
kesepian dalam berbagai alasan yang bermacam-macam
diakrenaka ketidaktahuan dari remaja pada keberadaan
berinteraksi dengan orang disekitarnya, remaja juga
mengalami dalam hal kesulitan mereflesikan hal yang
dianggap baik dan buruk bagi perilaku mereka dan belajar
memahami prilaku lingkungan atau situasi di sekitar yang
berbeda.Disisi lain ada beberapa yang tersinggung soal
kritikan yang emiliki citra diri yang masih rendah Sering juga
remaja mengalami gangguan emosional yang tenpramental
dan depresi dalam menyelesikan masalah. Banyak faktor
terutama perkembangan remaja mengenai peyebab kesepian
bagi remaja, seperti halnya berkumpul bersama teman,
nongkrong, atau hanya main-main dengan teman sebaya di
warung kopi termasuk cara agar remaja tidak kesepian.

Sedangkan  faktor  eksternal adalah  faktor
pembentukan diri remaja baik secara langsung maupun tidak
yaitu:

a. Pengaruh Sosial



Pengaruh sosial remaja sangat berpengaruh dalam
lingkungan sekitar dalam berperilaku seperti, lomba voly
yang kebanyakan orang belum tentu tahu lomba tersebut,
namun menjadi bahan sebuah pembicaraan ditempat
warung kopi oleh kemlompok tersebut. Pengaruh dalam
kelompok sangat berpengaruh dalam perilaku individu.

Jadi, pengaruh sosial didefinisikan sebagai
kekuatan sosial (Social Power) yang melibatkan sesuatu
pada indivi maupun kelompok dalam mengubah prilaku
remaja maupun sikap orang lain untuk sebuah tujuan
tertentudan jugakekuatan yang mengacu pada sebuah
sikap atau perilaku bagi si pembawa pengaruh.*?

b. Konfirmitas

Konformitas adalah perubahan individu perilaku
ataupun keyakinan daalam hal tekanan yang nyata atau
tidak nyata dari sebuah kelompok.Adapun penyebab
timbulnya konformitas terdapat dari pengaruh normatif
yang dimana pengaruh yang ketika individu
berkonformitas ataupun melawan dalam mendapatkan
sebuah penghargaan agar terhindar dari hukuman yang
diberikan oleh orang atau kelompok. Sedangakan dalam

informmasional sebaliknya yang hanya berkonformitas

Y2Stephen L.Franzoi, Social Psychology, ed.I11 (usa:McGraww Hill, 2003), 17



tetatpi lebih untuk memperoleh sebuah informasi yang
akurat.
C. Kerangka Teori Konstruksi Sosial L. Berger dan Thomas Luchman

Menurut Berger dan Luckmann dalam realiatas sosial yang
memisahkan dalam pemahaman “kenyataan” dan juga
“pengetahuan”.realitas dalam sebuah kenyatan diartikan bahwa
keberadaan dalam realitas-realitas yang telah diakui keberadaanya oleh
masyarakan bukan kehendak diri kita sendiri.Sedangakan dalam
pengetahuan sendiri diartikan bahwa keberadaan dalam realitas itu nyata
dan memilik karateristik yang lebih spesifik.*?

Berger mengatakan bahwa realitas sosial yang berkaitan dengan
pengetahuan yaitu realitas objektif dan realitas subjektif. Realitas objektif
adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia objektif yang
berada di luar dari diri individu melalui proses eksternalisasi. Sedangkan
realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses penyerapan
kembali secara kolektif berkemampuan melakukan proses objektivikasi
dan meunculkan sebuah kontruksi realitas objektif ke dalam individu
melalui proses internalisasi.™

Pendek kata, Berger dan luckmann mengatakan terjadinya
dialektika antara individu yang menciptakan masyarakat dan begitu juga
sebaliknya masyarakat menciptakan sebuah individu.Ketika masyarakat di

pandang sebagai sebuah kenyataan ganda dalam realitas objektif dan

3peter L.Berger & Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan,(Jakarta : LP3ES, 1990), 1.
14 .
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realitas subjektif maka nantinya akan berproses melalui 3 proses momen
yaitu proses momen eksternalisasi, proses momen objektivasi, dan proses
momen internalisasi dengan ini bisa dipahami bahwa realitas sosial itu
sendiri hasil dari individu mengkonruksi yang diciptakan individu itu
sendiri, sebagai berikut :
1. Proses momen eksternalisasi
Eksternalisasi adalah bagian penting dalam kehidupan individu
dan menjadi bagian dari dunia sosiokulturalnya. Dengan kata lain,
eksternalisasi terjadi pada tahap yang sangat mendasar, dalam suatu
pola prilaku interaksi antara individu dengan produk-produk sosial
masyarakat. Maksud dari proses ini adalah ketika sebuah produk
sosial masyarakatnya telah menjadi sebuah bagian penting dalam
masyarakat yang setiap saat dibutuhkan oleh individu, maka produk
sosial itu menjadi bagian penting dalam kehidupan sesorang untuk
melihat dunia luar.™
Seperti yang dimaksud dengan eksternalisasi Berger dan
Luckmann, bahwa produk-produk sosial dari eksternalisasi manusia
mempunya sifat yang sui generis dibandingkan dengan konteks
organismus dan konteks lingkungannya, maka penting ditekankan
bahwa eksternalisasi itu sebuah keharusan antropologis yang berakar
dalam perelengkapan biologis manusia. Keberadaan manusia tak

mungkin berlangsung dalam suatu lingkungan intioritas yang tertutup

Peter L berger dan Thomas Luckmann,. 1990, Tafsir Social atas kenyataan, (Jakarta :
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dan tanpa  bergerak. @ Manusia  harus  terus  menerus
mengeksternalisasikan dirinya dalam aktivitas dengan lingkungan
sosial secara simultan dan dalam proses atau momen ini individu
melakukan adaptasi diri terhadap lingkungan sosialnya kendati dari
hal tersebut. Namun realita dunia sosial merupakan pengalaman
individu yang dijadikan dasar untuk membentuk pengetahauan dan
mengkontruksi sesuatu dalam realitas sosial yang mengharuskan
untuk memberikan responnya. Dalam respon dari pranata-pranata
sosialnya berupa penyesuaian, penerimaaan dan juga penolakan. Dari
momen eksternalisasi bahasa dan tindakan merupakan suatu saran
bagi seseorang untuk mengontruksi dunia sosio-kulturnya melalui
momen tersebut.°
2. Proses momen objektivasi
Proses momen objektivasi adalah proses momen
mengkristalkan ke dalam pikiran suatu tentang obyek yang
eksistensi segala bentuk yang telah dilakukan dan dilihat kembali
pada lingkungan yang kenyataannya secara obyektif. Dalam hal
ini bisa terjadi suatu makna baru atau makan tambahan. Pada
proses ini jugan nantinya interaksi antara dua realitas dimana di
satu sisi manusia dan disatu sisi lainnya realitas sosio-kulturnya
yaitu dua realitas yang terpisahkan. Kedua identitas yang seolah

terpisah  ini  nantinya kemudian membentuk interaksi

®1pid, 79



intersubyektif dari momen ini yang merupakan hasil dari
kenyaraan eksternalisasi sebagai sesuatu kenyataan obyektif yang
sui-generasi.

Proses perbedaan antara dua realitas sosial diri individu dan
realitas sosial yang lain yang berada diluarnya sehingga pada
momen ini realitas sosial itu menjadi sesuatu yang objektif.
Mayarakat adalah produk dari manusia, berakar dalam fenomena
eksternalisasi, yang pada gilirannya didasarkan pada
konstrukruksi biologis manusia itu. Namun, begitu Kita ingin
berbicara menegenai produk-produk eksternal, Kkita sekan-akan
mengisyaratkan bahwa produk-produk itu memperoleh suatu
tingkat kebedaan jika dibandingkan dengan prosedur produk-
produk itu. Transformasi produk-produk manusia ini ke dalam
suatu dunia tidak saja berasal dari manusia, tetapi yang kemudian
menghadapi manusia sebagai faktisitas diluar dirinya, adalah
diletakkan dalam konsep obyektivasi. Dunia yang di produksi
manusia berada diluar sana memiliki sifat realitas yang obyektif
dan dikatakan bahwa masyarakat juga merupakan akitivitas
manusia yang diobyektivasikan.’

3. Proses momen internalisasi

Proses momen internalisasi individu adalah sebagai

kenyataan subyektif yang ditafsirkan realitas obyektif atau
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presapan  kembali  realitas oleh  manusia, dan
mentransformasikannya dari struktur dunia obyektif ke dalam
struktur-struktur dunia subyektif. Pada momen ini, individu
akan menyerap segala sesuatu yang bersifat obyektif yang
selanjutnya di realisasikan secara subyektif. Internalisasi ini
berlangsung seumur hidup seseorang individu dengan
melakukan sosialisasi. Pada proses internalisasi, setiap
individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan. Lebih ada
yang cenderung menyerap aspek ekstern, dan juga lebih ada
yang menyerap bagian intren. Selain itu proses internalisasi

dari proses sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder.

Sosialisasi primer merupakan sosialisasi individu
yang dialami waktu masih kecil, disaat dengan adanya dunia
sosial pada individu. Sosialisasi sekunder dialami individu
yang dialami waktu pada usia dewasa dan memasuki dunia
publik, dunia pekerjaan dalam lingkungan yang lebih luas.
Sosialisasi primer biasanya sosialisasi yang paling penting
bagi individu, dan bahawa semua struktur dasar dari proses
sosialisasi sekuder harus mempunyai kemiripan dengan
struktur sosialisasi primer.

Dalam prores terakhir dalam internalisasi ini adalah
terbentuknya individu dalam sebuah identitas. Identitas

dianggap sebagai unsur kunci dari kenyataan subyektif, yang



juga berhubungan secara dialtektis dengan masyarakat.
Identitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu
memperoleh wujudnya, ia dipeihara, dimodifikasi, atau malah
dibentuk ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Bentuk-
bentuk proses sosial yang terjadi mempengaruhi bentuk
identitas secara individu, apakah identitas itu dipertahankan,
dimodifikasi atau dibentuk ulang. Identitas merupakan
fenomena yang timbul dari dialektika antara individu dengan
masyarakat.®

Ketiga proses ini nanti akan kembali lagi pada tahap
iternaslisasi dan begitu seterusnya.Hingga individu dapat
membentuk makna dan perilaku baru apabila terdapat nilai-
nilai baru yang terdapat didalamnya.

Berdasarkan penjelasan dari teori Peter L.Berger dan
Thomas Luckmann. Maka dapat diketahui bahwa individu
merupakan produk sekaligus pencipta pranata sosial. Melalui
aktivitas kreatifnya, manusia mengontruksi masyarakat dan
berbagai aspek lainnya kenyataan sosial. Kenyataan sosial
yang diciptakannya itu lalu mengkonfrontasi individu sebagai
kenyataan  eksternal dan  obyektif. Individu lalu
menginternalisasikan kenyataan ini sedemikian rupa sehingga

menjadi bagian dari kesadarannya. Bahwa diluar sana
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terdapat dunia sosial yang obyektif yang membentuk
individu-individu, dalam arti manusia adalah produk dari
masyarakatnya. Realitas yang obyektif ini dipantulkan oleh
orang lain dan diinternalisasir melalui proses sosialisasi oleh
individu pada masa kanak-kanak, dan disaat mereka dewasa
merekapun tetap menginternalisir situasi-situasi baru yang
mereka temui dalam dunia sosialnya. Oleh karena itu dalam
memahami suatu konstruksi sosial diperlukan tiga tahapan
penting dialektika tersebut.

Dalam penelitian ini teori yang digunakan peneliti
adalah terori kontruksi sosial sebagaimana yang telah
dilakukan oleh Makna Warung Kopi bagi Remaja ini terdapat
individu  menciptakan  masyarakat dan  masyarakat
menciptakan individu. Proses dialektika itu terjadi melalui

eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.™

Byrhan B ungin, Kontruksi Sosial Media Massa:Kekuatan Pengaruh Media Massa, Iklan
Televisi dan Konsumen Serta Kritik Terhadap Peter L.Berger dan Thomas Luckmann,
(Jakarta:Kencana, 2008), 14-15.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Strauss
dan Corbin adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara dari kuantifikasi (pengukuran).?
Pendekatan kualitatif adalah sesuatu pendekatan yang merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang yang dijadikan sebagai objek penelitian
dan perilaku yang diamati.*

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pendekatan kualitatif
sangat berkaitan dengan judul “ Makna Warung Kopi bagi Remaja di
Dusun Bungah, Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik” yang bertujuan
untuk mengambarkan suatu kondisi dilapangan peneliti tersebut. Alasan
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitii akan menyajikan data dalam bentuk
naratif-naratif dalam konteks dari beberapa informan, dengan cara
wawancara dan ditunjang dengan berbagai referensi kepustakaan yang

membahas insformasi yang berkaitan.

2jusuf Soewadji, Pengantar Metodelogi(Jakarta:Mitra Wacana Media, 2012), 51.
2! exy J.Meleong, Metedologi Penelitian Kualitatif(Bandung:Remaja Rosdakarya),1997), 3.



B. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Bungah tempat saya
tinggal. Waktu penelitian dimulai tanggal 2 Oktober dan membutuhkan
waktu sekitar 2 bulan dan selasai pada bulan Desember. Peneliti
mengambil lokasi penelitian di Dusun tersebut dikarenakan banyaknya
keberadaan warung kopi dan hampir tidak pernah sepi, terutama remaja.
C. Pemilihan Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah pengalian informasi (data) secara mendalam
dikarenakan salah satu faktor yang penting. Dalam penelitian ini, subyek
yang saya ambil adalah remaja sebagai pengunjung warung kopi
dikarenakan sangat penting untuk memberikan kelengkapan data dan
mendapatkan data secara valid dari penelitian ini.
D. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap pertama, yakni tahap persiapan, meliputi :
a. Tahap Pra Lapangan (persiapan)

Peneliti dalam tahap ini menyusun rancangan dengan
meminta izin kepada balai Desa kemudian meminta surat izin
penelitian dari pihak Kampus guna nantinya dapat berjalan lancar
di lapangan saat penelitian.

b. Tinjauan kepustakaan (Critical Review)
Penelitian dalam tahap ini penulis membaca berbagai buku
dan memperoleh data dengan cara mengumpulkan atau lainnya

yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.



c. Merumuskan masalah atau topik penelitian serta fokus
pembahasan.

Peneliti dalam tahap ini memfokuskan permasalahan yang
di bahas dalam penelitian agar tidak terjadi kesamaan.

d. Mengurus surat perizinan (jika diperlukan)

Peneliti dalam tahap ini sudah mendapatkan surat izin dari
tempat yang diteliti atau pihak yang berkaitan dan juga dari surat
izin dari pihak kampus.

2. Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan :

Dalam tahap keduapeneliti mengumpulkan data melalui subjek
dan informan yang didapatkan di lokasi. Pada tahap peneliti
mengolah data yang sudah terkumpul yang didapatkan dari lapangan
kemudian menganalisis data yang menjadi permasalahan persoalan
dalam warung kopi yang adanya remaja tersebut.

3. Tahap ketiga, yaitu tahap peyelesaian atau akhir penelitian:

Dalam tahap ketiga peneliti menyusun sebuah laporan yang
didapatkan melalui sumber data yang ada dan mengelola bahan tersebut
sebagai laporan penelitian.

Setelah menyusun laporan, peneliti melakukan presentasi yaitu
mempresentasikan hasil dari penelitian yang sudah disusun rapi dalam
laporan penelitian pada saat sidang skripsi serrta memberikan saran apa
kelebihan dan kekurangan dalam penelitian yang didapatkan dalam

lapangan.



E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan kualitatif
pendekatan dalam data primer dan sekunder. Dalam data primer sendiri
adalah memperoleh data yang di peroleh secara langsung dari penelitian
lapangan tiga tokoh agama, dua pemilik warung kopi, dua penjaga warung
kopi, lima pengunjung warung kopi, dan enam remaja Dusun Bungah.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui data dari hasil dokumentasi maupun lainnya, Berikut
adalah data primer nama-nama informan yang di dapatkan peneliti di
lapangan.

Tabel 3.1 Nama-Nama Informan Dalam Penelitian ini

No Nama Status

1 | Bapak Ali Murtadlo Tokoh Agama

2 | Bapak Ghofir Tokoh Masyarakat

3 | Bapak Fauzan Ketua Jamiyah Yasinan

4 | Bapak Mahmudi Pemilik Warung Kopi Yasak

5 | Bapak Zidan Pemilik Warung Kopi Pandawa

6 | Mas Khakim Penjaga Warung Kopi Haji In

7 | Mas Andre Penjaga Warung Kopi Pandawa

8 | Mas Galing Pengunjung Warung Kopi
Pandawa

9 | Mas Itkon Pengunjung Warung Kopi
Sawah

10 | Mas Ozik Pengunjung Warung Kopi

11 | Aufa Remaja Dusun Bungah

12 | Robi Remaja Dusun Bungah

13 | Faishal Remaja Dusun Bungah




"14 | Angga Remaja Dusun Bungah
15 | Khasib Remaja Dusun Bungah
16 | Mas Igbal Remaja Dusun Bungah

peneliti nantinya membuat laporan tentang hasil penelitian

dengan penelitian di lapangan yaitu:

Observasi

Peneliti langsung turun ke lapangan dengan mengunjungi
beberapa warung kopi di Dusun Bungah, dan juga peneliti nantinya
mengamati secara langsung saat remaja berada di warung kopi.
Dengan demikian peneliti melakukan observasi secara riil dengan
menggunakan panca indra pendengaran dan penglihatan dan hal ini di

gunakan sebagai hasil dari data penelitian.

. Wawancara

Wawancara merupakan proses dalam memperoleh keterangan
dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara peneliti dengan
penjawab atau responden atau informan (objek penelitian).?? Dalam
teknik wawancara ini digunakan berkomunikasi subjek penelitian,
dengan cara kita mengunjungi warung kopi kemudian peneliti
berkomunikasi dengan pihak — pihak terkait atau subjek penelitian
wawancara juga digunakan untuk mengumpulkan data yang telah

terkumpul melalui observasi dan juga dokumentasi.

?2Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metedologi Penelitian (Jakrta:Bumi Aksara, 2003), 83



3. Dokumentasi

Hamidi mengemukakan bahwa metode dokumentasi merupakan
informasi yang di dapat dari lembaga aspek, baik itu dari aspek lembaga,
organisasi, maupun dari aspek perorangan.”*Menurut  Sugiyono,
Dokumentasi adalah pengambilan gambar-gambar pada saat penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, bukan hanya dalam bentuk gambar saja,
tetapi juga dalam bentuk tulisan dan karya-karya monumental dari
seseorang.*‘Dokumentasi juga diartikan sebagai metode pengumpulan
buku-buku atau karya-karya dari sumber terpercaya yang mengetahui
tentang narasumber. Jadi ketika melakukan sebuah penelitian, peneliti
membawa seperangkat alat untuk mendokumentasikan apa-apa yang di

peroleh dari lapangan seperti handphone.

Berdasarkan menurut pendapat dua para ahli di atas, maka dapat di
tarik sebuah kesimpulan bahwa dokumentasi merupakan metode yang
digunakan dalm penelitian, yang bersumber dari berbagai media cetak,
juga mengambil gambar ketika sedang melakukan penelitian, agar data

yang diperoleh semakin akurat dan bisa dipertanggung jawabkan.

. Teknik Analisis Data
menurut Patton analisis data adalah mengatur proses urutan data

atau mengornasisakinnya dalam satu pola, dan uraian dasar yang dapat

% Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian,(Malang: UMM Press, 2013)
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 240



dirumuskan dalam bentuk kesimpulan..”® Dalam data yang dianalisis ini
peneliti lakukan mengenai Makna Warung Kopi Bagi Remaja di Dusun
Bungah Desa Bungah Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik ini
dilanjutkan hasil wawancara yang dipaparkan dengan pengamatan untuk
mencapai sebuah kesimpulan sebagai berikut:
1. Reduksi data
Pada tahap ini berupa rangkuman dari data yang diperoleh
dengan mengambungkan data dari hasil yang didapat dan dianalisis
dengan bentuk berupa data untuk digunakan dalam hasil penelitian
lainnya.
2. Penyajian data
Pada tahap ini peneliti melakukan susunan data yang diperoleh
dari hasil penelitian dan mengabungkan dengan beberapa refrensi dan
mengaitkan beberapa kategori.
3. Verifikasi
Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari
data yang telah diperoleh dari rumusan masalah yang telah digunakan

dan hasil dari semuanya akan ditarik sebuah kesimpulan.

»Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatiif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 91



G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Sugiyono?®berpendapat bahwa uji kebasahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi, antara lain: uji credibility (validitas internal),
tranferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (obyektivitas). Berdasarkan berbagai cara pengujian
keabsahan data yang telah disebutkan, peneliti menggunakan uji
kredibilitas dalam melakukan penelitian. Uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif dilakukan antara lain
melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triagulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisi kasus negatif,
dan member check.

Triagulasi yang digunakan adalah Triagulasi teknik dan triagulasi
sumber. Triagulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
diperoleh melalui wawancara, kemudian dicek dengan observasi dan
dokumentasi. Apabila data yang diperoleh melalui berbagai teknik tersebut
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan
sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data
mana yang dianggap benar. Selain dengan triagulasi teknik, peneliti juga
melakukan uji kredibilitas dengan triagulasi sumber yaitu mengecek data

yang diperoleh melalui beberapa sumber.

*® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 99



Data yang diperoleh dan dianalisis selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan beberapa sumber data yang ada.
Member check ini dimaksudkan agar informasi yang diperoleh sesuai

dengan apa yang dimaksudkan oleh pemberi data.?’

7 |bid, 127-129



BAB IV
MAKNA WARUNG KOPI BAGI REMAJA DI TINJAU DALAM

PERSPEKTIF TEORI KONSTRUKSI SOSIAL

A. Deskripsi umum objek penelitian
1. Profil Lokasi Penelitian

Secara geografis, Desa Bungah terletak di utara Kota Gresik
yang terletak di sepanjang jalan pantura Gresik, yang merupakan salah
satu dari 22 desa yang bertempat di Kecamatan BungahKabupaten
Gresik. Wilayah ini merupakan bagian dari wilayah Kabupaten
Gresik. Desa Bungah adalah Desa yang terkenal dengan area
pemukiman yang sarat dengan pendidikan formal maupun non-
formalyaitu banyaknya lembaga pendidikan dan juga pondok
pesantren yang ada di wilayah ini, mulai dari lembaga Yayasan
pondok pesantren Qomaruddin yang menaungi lembaga-lembaga
pendidikan, diantaranya yang non formal adalah Pondok Pesantren
dan Madrasah Diniyah Qomaruddin. Sedangkan lembaga formalnya
diantaranya TK Muslimat 03 Assa’adah, MI Assa’adah, MTs
Assa’adah, SMA Assa’adah, MA Assa’adah, SMK Assa’adah, Al
Qomaruddin, dan Universitas Qomaruddin. Selain itu, Lembaga
formal eperti SD Negeri, SMP Negeri, SMK Muhamadiyah, Dan
SMA Muhamadiyah juga ada di wilayah ini. Dan untuk non formal
(pondok pesantren) pun banyak seperti PP Al-Ishlah, PP Asy-

Syafiiyah, PP. Zainal Abidin, PP. Al-Harun, dan yang lainnya.



Adapun Mata pencaharian warga Desa Bungah kebanyakan
berwirausaha, hal ini bisa dilihat dari banyaknya usaha-usaha yang
digeluti masyakat Bungah diantaranya : pengerajin songkok, pengrajin
terbang (hadrah, rebana, banjari), dan yang paling eksis keberdaan
usaha saat ini yaitu warung kopi.Dari penjelasan singakat diatas,
kiranya penulis bisa menemukan aktivitas yang cukup padat yang
terdapat pada masyarakat Bungah, hal ini sesuai perkembangan zaman
yang kian maju pesat, atau biasa disebut dengan era globalisasi.

Secara letak geografis desa Bungah bagian dari wilayah yang
berada di kabupaten Gresik dengan luas 292, 5570 ha dan desa ini
jarak dari kota Gresik tergolong pusat belanja masyarakat Gresik
maupun pemerintah kabupaten Gresik yang tergolong sekitar 30
menitan yang berjarak sekitar 28 kilometer kearah keselatan desa
tersebut untuk sesampai ke kota Gresik dengan provinsi jawa timur 37
Km.Desa bungah ini memiliki batas dengan beberapa desa yakni :

a. Sebelah Utara terdapat desa Abar Abir
b. Sebelah Selatan terdapat desa Sembayat
c. Sebelah Timur terdapat desa Sukorejo
d. Sebelah Barat terdapat desa Sukowati
Untuk memudahkan letak geografis batas desa Bungah

mengenai batas desa Bungah kita lihat map sebagai berikut :



Gambar 4.1 Desa Bungah

(Sumber : Arsip Data Profil Desa Bungah)

Dari uraian map di atas desa bungah secara geografis terletak
yang sesuai peneliti berbatasan dengan desa Abar-Abir sebelah
utaranya yang berada di keterangan nomor 017, desa Sembayat
sebelah selatannya desa bungah, desa Sukowati sebelah baratnya yang
berada di keterangan nomor 007 dan desa Sukorejo sebelah timurnya
desa Bungah yang berada di keterangan nomor 009,sedangkan letak
warung kopi yang diteliti oleh peneliti berada di Dusun Bungah di

keterangan nomor 008.

2. Jumlah penduduk Desa Bungah

Untuk terciptanya suatu desa, pasti membutuhkan
penduduk karena penduduk merupakan salah satu faktor terpenting
untuk membentuk suatu Desa. Tanpa adanya penduduk yang
mendiami wilayah tersebut, tidak mungkin bisa terbentuknya suatu
Desa. Penduduk suatu Desa berarti suatu wilayah yang di tempati

oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk



didalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah camat dan
berhak menyelenggarakan rumaha tangganya sendiri dalam ikatan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.?®. Adapun jumlah penduduk

yang tinggal di wilayah Desa Bungah dapat dilihat dari tabel

berikut :
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk
No | Tanggal Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Kepadatan
Laki-Laki | Perempuan Total kepala Penduduk
(orang) (orang) (orang) keluarga | (Jiwa/Km2)
(KK)
1 13/09/2019 | 3.317 3.582 6.899 1.869 2
2 28/06/2017 | 3.317 3.582 6.899 1.832 2.506
3 10/03/2017 | 3.638 3.327 6.965 0 2
4 28/10/2016 | 3.317 3.582 6.899 1.834 2.506
(Sumber : Arsip Data Profil Desa Bungah)

Berdasarkan gambar lokasi yang telah diketahui diatas, jumlah
perempuan lebih banyak dari tahun 2016 sampai tahun 2019 , dimana yang
sudah di jelaskan tabel diatas pada tahun 2019 ini jumlah laki-laki
berjumlah 3.317 jiwa sedangkan jumlah perempuan lebih banyak
berjumlah 3.582 hampir selisih 200 jiwa dan total keseluruhan berjumlah
total 6.899 jiwa. Pada jumlah kepala keluarga pada tahun 2019 ini
berjumlah 1.869  kepala keluarga dengan kepadatan penduduk 2

jiwa/Kma2.

8Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979



3. Ekonomi masyarakat

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, setiap manusia perlu
bekerja. Kebanyaan, usia produktif yang mampu bekerja di antara usia
18 — 56 tahun. Pada usia tersebut, mereka sudah dinilai mampu dalam
bekerja. Akan tetapi, masyarakat Desa Bungah yang berusia di antara
18 — 56 tahun ini tidak semuanya bekerja, ada yang masih
sekolah/kuliah, ibu rumah tangga, dan ada yang tidak bekerja
(pengangguran). Hal ini bisa dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2 angkatan kerja

No | Penduduk Jumlah

1 | Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 | 1695 orang
tahun)

2 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih | 365 orang
sekolah dan tidak bekerja

3 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang | 230 orang
menjadi ibu rumah tangga

4 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang | 1005 orang
bekerja penuh

5 |Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang | 378 orang
bekerja tidak tentu

6 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat | 182 orang
dan tidak bekerja

7 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat | 5 Orang

dan bekerja

(Sumber : Arsip Data Profil Desa Bungah)



Dari penjelasan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk di
desa Bungah pada usia 18-56 tahun dalam jumlah angkatan kerja
berjumlah 1695 orang. Pada jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang
masih sekolah dan tidak bekerja berjumlah 365 orang, dalam jumlah
penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga sebanyak 230
orang. Dalam penduduk yang bekerja penuh dalam usia 18-56 tahun
berjumlah 1005 orang hampir selisih sedikit dengan jumlah angakatan
kerja keseluruhan. Pada jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang pekerjaan
tidak tentu sebanyak 378, sedangkan jumlah penduduk usia 18-56 tahun
yang cacat tidak bekerja berjumlah 182 orang dan yang bekerja berjumlah

hanya 5 orang.

Tabel 4.3 Tingkat Kesejahteraan

No | Kesejahteraan Keluarga Jumlah

1 | Jumlah keluarga prasejahtera 230 keluarga
2 | Jumlah keluarga sejahtera 1 453 keluarga
3 | Jumlah keluarga sejahtera 2 427 keluarga
4 | Jumlah keluarga sejahtera 3 54 keluarga

5 | Jumlah keluarga sejahter 3 plus 1 keluarga
Total jumlah kepala keluarga 1165 keluarga

(Sumber : Arsip Data Profil Desa Bungah)

Berdasarkan tabel diatas bahwa kondisi ekonomi dimasyarakat
desa Bungah pada tingkat kesejahteraan dengan jumlah terbanyak pada
keluarga sejahtera 1 dimana terdapat 453 kepala keluarga yang tergolong

kelas mengah keatas selisih sedikit dengan keluarga sejahtera 2 yang



terdapat 427 kepala keluarga di ikuti dengan keluaraga prasejahtera

berjumlah 230 kepala keluarga dan terdapat keluarga sejahtera 3 yaang

terbagi 2 yaitu keluarga sejahtera 3 berjumlah 54 kepala keluarga dan

keluarga sejahtera 3 plus berjumlah hanya 1 kepala keluarga saja.

4.

Ajaran agama/pemeluk agama

Negara Indonesia yang merupakan negara hukum, melindungi
dan membebaskan setiap warga nya untuk memeluk agama masing-
masing. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 yang
berbunyi “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu.”. Di Indonesia sendiri, agama
yang di akui ada enam, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha,
dan Konghucu. Adapun Agama yang di anut oleh penduduk Desa
Bungah dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 4.4 Ajaran Agama

Agama

Laki-Laki Perempuan

Islam

3.317 3.582

Kristen

Katolik

Hindu

Budha

Konghucu - -

(Sumber : Arsip Data Profil Desa Bungah)



Mayoritas masyarakat desa Bungah merupakan pemeluk agama
Islam, maka secara tidak langsung berpengaruh terhadap minat masyarakat
untuk mempelajari agama Islam lebih mendalam. Mereka sadar bahwa
kebahagian yang di capai di duinia itu ada batasnya, sehingga kebutuhan
ilmu untuk diakhirat nanti perlu di cari agar mencapai kebahagian dunia
dan akhirat. Dengan jumlah laki-laki sebanyak 3.317 orang dan
perempuan sebanyak 3.582 orang yang berjumlah penduduk 6.899
penduduk ini, desa Bungah mempunyai 2 tempat ibadah berupa masjid

dan 10tempat ibadah yang berupa Mushollah

5. Potret keagamaan di Dusun Bungah

Masyarakat desa Bungah mayoritas menganut agama islam,
disisi lain terdapat dua ormas besar yaitu Nadhatul ulama (NU) dan
Muhammadiyah, tetapi meraka saling menghargai satu sama lain
walaupun  mereka hidup berdampingan. Adapun warga yang
menempati wilayah Dusun Bungah ini mayoritas berbasis NU.

Untuk kegiatan keagamaan, masyarakat Islam di Bungah
memiliki kegiatan yang sangat padat dengan memiliki 2 masjid dan 10
Mushollah. 1 Masjid berbasis Muhammadiyah dan 1 lainnya berbasis
NU. Sedangkan untuk Mushollah menyebar di seluruh desa.

Kegiatan keagamaan yang ada di Dusun Bungah diantaranya

adalah :



a. Ceramah Agama
Ceramah agama salah satu kegiatan yang dilakukan
masyarakat dibidang spiriltual keagamaan yang bertujuan untuk
mendidik remaja di Desa Bungah agar tidak tersesat kejalan yang
tidak diridhai allah.”
b. Pengajian Rutinan
Pengajian rutin atau biasa disebut “Tadarrus” berasal dari
bahasa Arab vyang artinya belajar/mengulang pelajaran.
Sekarang, tadarrus digunakan sebagai istilah untuk mengaji atau
membaca Al-Qur’an, secaraberkelompok. Biasanya dilakukan
setiap jum’at oleh ibu-ibu di rumah anggota secara bergilir atau
di Masjid dan Musholah.
c. Jamiyah Diba’
Jamiyah diba’ adalah aktivitas rutinan yang
dilakukan oleh anggota Fatayat setiap Jum’at malam Sabtu.
d. Tahlilan
Tahlilan adalah salah satu aktivitas yang bertujuan
untuk mengakui bahwasannya Allah SWT tidak berhajat
kepada seleranya, suci dari segala kekurangannya, sedang

segalanya berhajat kepadanya. Tahlil ini biasanya

»Hasil wawancara dengan Bpk. Ali Murtadlo, tokoh masyarakat Bungah pada hari Kamis, 10
Oktober 2019 pukul 19.00



dilakukan pada hari Kamis malam Jum’at oleh Ibu-ibu
Muslimat di Dusun Bungah.*
e. Istighosah
Istighosah atau Mujahadah bagi umat Islam sudah
sejak Nabi ketika menghadapi perang Badar, juga musibah
dan bencana lainnya. Kegiatan ini dilakukan pada hari
Selasa malam Rabu oleh ibu-ibu jam’iyah Managib dan
Istighosah.
f. Yasinan
Pembacaan suratul yasin pada masyarakat di Dusun
Bungah dilakukan pada hari Minggu malam Senin yang
dilakukan oleh bapak-bapak masyarakat Bungah. Dengan
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah agar diberi
kemudahan-kemudahan  serta  keselamatan  dalam

kehidupan di dunia dan akhirat.:

6. Kondisi masyarakat Dusun Bungah
Kondisi masyarakat di Dusun Bungah masih terjaga solidaritas
antar warga Dusun. Dalam hal kehidupan sehari-hari khususnya warga
Bungah saling membantu satu sama lain masih baik memegang

gotong royong sesama warga dan menjaga sikap sopan santun yang

%Hasil wawancara dengan bapak Ghofir, Tokoh masyarakat Rt 16 Rw 06 pada hari Selasa, 15
oktober, dengan observasi penulis pukul 14.00
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baik walaupun tidak semuanya di masyarakat Dusun Bungah.Pada
sebagian masyarakat di Dusun Bungah memeluk agama Islam
dikarenakan disana terdapat tiga pondok pesantren yangberafda di
wilayah Dusun Bungah dan sudah cukup modern karena berpengaruh
pada masyarakat Dusun Bungah terutama sekolah yang berbasis
islami dari Tigkat dasar (PAUD) sampai dengan perguruan tinggi
(Universitas) yang dikelola oleh yayasan Qomaruddin begitu juga
keberadaan lembaga-lembaga lainnya seperti Banyaknya Tempat
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Madrasah Diniyah baik di Pondok
pesantren maupun di panti asuhan dan terdapat juga Jamiyah ISHARI
(Ikatan Seni Hadrah Indonesia) di tiap Dusun terutama Dusun Bungah
sendiri yang sudah cukup disegani khususnya di wilayah Gresik
maupun Jawa Timur terutama kebanyakan kalangan remaja yang
membuat remaja masih menjaga tradisi buadaya tersebut.

Dalam hal pendidikan sendiri di Desa Bungah sudah cukup maju
dikarenakan kebanyakan sekolah-sekolah disana pengelolaannya
sudah baik dan dapat Bersaing dengan sekolah-sekolah lain. Disisi
lain segi keagamaan masyarakat Bungah berbasis Nadhatul Ulama
(NU). Pada kegiatan keagamanan masih adanya kegiatan seperti:
tahlilan, pengajian rutinanan, yasinan, dan lain sebagainya. Keadaan
sosial di Dusun Bungah dalam perkembangan organisasi sosial yang

ada di Dusun Bungah adalah Karang Taruna, Remaja Masjid,



Jam’iyah Ishari dan sebagainya masih baik dan telaksana tanpa ada
kendala atau konflik di dalam struktur tersebut.
B. Fenomena Warung kopi di Dusun Bungah
Masyarakat di Dusun Bungah dalam perkembangan usaha yang
tidak jauh dari kehidupan masyarakat Bungah terdapat banyak wirausaha
pengerajin songkok, pembuatan rebana, tapi yang paling eksis
keberadaannya yaitu warung kopi yang menjadikan peluang bisnis bagi
wirausaha dikarenakan tempatnya yang strategis dan banyak di gandrungi
ollen semua kalangan tua maupun muda terutama pada remaja.
Keberadaan warung kopi sangat mudah untuk di temui karena hampir
setiap tempat warung kopi jaraknya tidak terlalu jauh satu sama lain dan
hampir puluhan warung kopi yang masuk di wilayah Dusun Bungah.
Beberapa data nama-nama warung kopi yang di ambil peneliti sebagai
berikut :

Tabel 4.5 Nama-Nama Warung Kopi Di Dusun Bungah

Nama-nama warung kopi di Dusun Bungah

1. 1.Warung kopi Alex 2. Warung kopi Komar

3. Warung kopi Keres 4. Warung kopi Pandawa 1

5. Warung kopi Hijau daun 6. Warung kopi es degan

7. Warung kopi Larusso 8. Warung kopi T-Kong

9. Warung kopi ultras 10. Warung kopi Jaya

11. Warung kopi Jasuke 12. Warung kopi Upik

13. Warung kopi Usman 14. Warung kopi ABA

15. Warung kopi Dani 16. Warung kopi dua tujuh

(BONEK)




17. Warung kopi Sumber rejeki 1 18. Warung kopi Sumber rejeki 2
19. Warung kopi Wayang 20. Warung kopi Bangkok

21. Warung kopi Pergol 22. Warung kopi Haji In

23. Warung kopi Cak Lan 24. Warung kopi Ambon

25. Warung kopi Hasyim 26. Warung kopi Bengawan

27. Warung kopi Yasak 28. Warung kopi Putra Jaya

29. Warung kopi Kopja Caffe 30. Warung kopi Pandawa 2

31. Warung kopi Cinta Es degan 32. Warung kopi Gombes

33. Warung kopi mbak Na 34. Warung kopi Loss

35. Warung kopi Letter 36. Warung kopi Mas brow

37. Warung kopi ijo pupus 38. Warung kopi cinta

39. Warung kopi mbah darmo 40. Warung kopi Serufut

41. Warung kopi kehidupan 42. Warung kopi Sawah Kaliwot
43. Warung kopi Alvin 44. Warung kopi Gembong

45. Warung kopi pinggir Gapuro 46. Warung kopi Rasa rasa

menjamur keberadaannya sejak dulu. Keberadaan warung kopi banyak
terdapat hampir seluruh masyarakat di wilayah kabupaten Gresik, salah
satunya di wilayah Dusun Bungah. Keberadaan warung — warung kopi

sudah ada jauh sebelum arus

Dari tabel diatas bahwa warung kopi di Dusun Bungah telah

industrialisasi

banyakanya berbagai pabrik masuk di wilayah kabupaten Gresik.

Ada 2 karateristik warung kopi

yang di

pengunjungnya di Dusun Bungah yaitu :

dengan ditunjukkan

lihat dari jenis



1. Pengunjung warung kopi kalangan orang tua

Pada karateristik warung kopi dikalangan orang tua kebanyakan
pengunjung datang ke warung kopi hanya sekedar menikmati kopi
saja terlebih dari tempat atau fasilitasnya yang kurang memadai tapi
tidak membuat pengunjung warung kopi tersebut berkurang di
karenakan di kalangan orang tua kebanyakan mengunjungi warung
kopi hanya sekedar menikmati kopi saja dan hanya sebatas tempat
untuk mengobrol-ngobrol biasa saja walaupun dalam hal dari segi
fasilitas kurang memadai tapi tidak membuat pengunjung warung kopi
itu berkurang di karenakan Adanya ciri khas tersendiri dari warung
kopi tersebut yaitu cita rasa kopi yang berbeda dengan warung kopi
yang lain dari hal ini yang menjadikan warung kopi itu di gandrungi
oleh kalangan orang tua dan anak muda tapi kebanyakan
pengunjungnya Yyaitu orang tua. Salah satu contoh yang diambil si
peneliti warung kopi dikalangan orang tua tua ada 3 yang banyak di

kunjungi di kalangan orang tua di Dusun Bungah yaitu :

a. Warung kopi Yasak

warung kopi Yasak ini dibuka kurang lebih 30 tahun yang lalu,
tepatnya sejak tahun 1975 dan masih eksis sampai sekarang. Yang
menjadi ciri khasn dari warung kopi ini adalah kopi kasar yang di
proses secara tradisional alias di tumbuk (
kopi deplok) dan juga memproduksi kopi sendiri untuk diperjual

belikan. Inilah gambar depan warung kopi Yasak dan dalam warung :



Peneliti sempat berbincang dengan bapak Mahmudi pemilik

warung kopi Yasak tersebut perihal tentang warung kopi yasak ini :

“warung kopi Yasak diteruskan turun temurun dari kakek saya dan
sekarang yang melanjutkannya yaitu saya sendiri. Memang di
warung kopi ini ciri khasnya yaitu kopi kasar karena kita deplok
sendiri dan pernah ada salah satu perusahaan rokok asing terkenal
PT.BAT (tbk) berani dan mempercayai untuk memasang all
branding produk rokok perusahaan tersebut. Salah satu merk
produknya adalah Pall Mall. Memang dibilang sederhana tapi
warung kopi tetap eksis mengikuti perkembangan zaman dan juga
pernah di percaya untuk kampanya Kepala Daerah Tingkat berapa
lupa saya mas. Kebanyakan yang ngopi disini memang din
kalangan orang tua tapi ada juga remajanya sih tapi tidak banyak

kan samean tau sendiri bedanya orang tua sama anak muda”.*

Dari wawancara di atas dengan Bapak Mahmudi sebagai
pemilik warung kopi Yasak memang warung kopi ini sudah berdiri
sejak lama danbanyak di gandrungi dikalangan orang tua sampai saat
ini yang seringkali pengunjung yang berkunjung ke warung kopi
adalah tujuan utamanya kebanyakan mencari atau menikmati kopi saja

sambil kumpul, dan ngobrol dengan sesama. Hal ini warung kopi

%\Wawancara Dengan Bapak Mahmudi Pemilik Warung Kopi Yasak pada hari Senin, 4 November
2019 pukul 13.00



yasak mempunyai ciri khas tersendiri dari warung kopi yang lain yaitu
membuat kopi sendiri biasanya dinamai kopi kasar yang
pembuatannya masih alami dengan cara proses menumbuk kopinya
dengan cara di deplok biji kopi tersebut sebelum menjadi bubuk kopi
yang banyak diminati oleh kebanyakan di kalangan orang tua
walaupun kadang ada juga anak muda walaupun tidak banyak banyak.
Dalam kondisi seperti si peneliti sempat mewawancarai salah satu
pengunjung di warung kopi Yasak dengan bapak Dayat, sebagai

berikut:

“Saya memang sudah dari dulu sering ngopi di warkop Yasak ini
karena saya memang penikmat kopi jadi kopi yasak ini pas lah buat
lidah saya untuk saya nikmati walaupun yang membadakan warung
kopi dulu dengan sekarang kan berbeda tapi bagi kalangan orang
tua seperti saya ini kan hanya kita ke warung kopi minum kopi dan
ngobrol-ngobrol itu saja beda memang dengan anak-anak muda
sekarang yang kebanyakan mencari fasilitasnya saja di warung
kopi itus aja sih dari saya”**Seperti kondisi gambar di warung kopi
yasak yang saya ambil :

Dari wawanacara dengan bapak Dayat pengunjung warung

kopi yasak memang kebanyakan tujuan pergi ke warung kopi di

#\Wawancara Dengan Bapak Dayat Pengunjung Warung Kopi Yasak, 4 November 2019 14.30



kalangan orang tua sendiri yaitu mungkinhanya sekedar minum kopi
saja dan ngobrol dan yang membedakan ngopi di kalangan anak
muda. Dari warung kopi Yasak ini masih menjadi hal yang paling
utama atau ciri khas dari warung kopi ini adalah cita rasa kopi bagi
pengujungnya bukan hanya sekedar memberikan fasilitas seperti
halnya tempat dan wifi saja tapi lebih dari ras kopi itu sendiri yang

membedakan dengan warung kopi lain.

b. Warung kopi Cak Lan

Warung kopi cak Lan adalah warung kopi yang masih
sederhana dari dulu sampai sekarang dan tidak pernah berubah
bangunannya sampai saat ini begitu juga tanpa ada fasilitas yang
sekarang kebanyakan terdapat di warung-warung kopi lain seperti
fasilitas wifi tetapi di warung kopi cak Lan ini tidak memasang wifi
dari dulu sampai sekarang tapi ciri khas dari warung kopi ini adalah
kopi yang menjadi hal utama dari warung kopi cak Lan ini dan
proses pembuatan kopinya masih dengan cara tradisional sampai
saat ini dan kebanyakan yang berkunjung di warung kopi cak Lan
ini adalah kebanyakan di kalangan orang tua dikarenakan
tempatnya yang berada ditengah-tengah desa dan tidak dipinggir
jalan raya walaupun tanpa adanya fasilitas seperti wifi tapi tidak
menjadikan warung kopi ini sepi pengunjung karena tujuan
kebanyakan orang berkunjung ke warung kopi ini adalah mencari

atau menikmati kopi bukan karena akan sebuah fasilitas di warung



kopi tersebut. Dalam hal ini peneliti sempat mewawancarai salah
satu pengunjung yang berada di warung kopi Cak Lan, sebagai

berikut :

“warung kopi ini sudah lama berdiri memang sejak saya masih
SMP dan saya memang sering ngopi disini karena mungkin
kopinya mas yang beda dari yang warung kopi dan juga dekat
dengan rumah saya memang di warung kopi kebanyakan orang
tua karena samean tau sendiri mas anak muda kalau ngopi tidak
ada wifi kan tidak enak mas jadi jarang anak muda ngopi disini
mas itu saja sih mas dari saya”>*

Dari paparan diatas dengan pak Fagih perihal hal warung
kopi ini ia mengatakan bahwa ciri khas dari warung kopi ini adalah
cita rasa kopinya yang berbeda dengan kopi di warung kopi lain
walaupun fasilitas di warung kopi ini kurang memadai tetapi tidak
berkurang pengunjung warung kopi cak Lan tersebut walaupun
pengunjung di warung kopi ini kebanyakan kalangan orang tua
dikarenakan tanpa ada fasilitas seperti wifi yang membuat
kebanyakan pengunjungnya yaitu orang tua dari pada anak muda.

c. Warung kopi Haji In
Di warung kopi Haji In banyak dikenal di masyarakat
Bungah terutama dikalangan orang tua karena pemilik dari warung
kopi itu sendiri membaur dengan masyarakat atau menjadi tokoh
masyarakat di Dusun Bungah. Yang menjadi hal unik dari warung

kopi ini adalah hanya menyediakan minuman kopi saja dan

¥Wawancara Dengan Pak Fagih Pengunjung Warung Kopi Cak Lan pada hari Jum”at, 29
November 2019 pukul 09.00



menjual makanan camilan-camilan yang di gandrungi oleh
masyarakat terutama dikalangan orang tua kadang juga terdapat
anak muda di warung kopi tersebut padahal fasilitas di warung kopi
Haji in ini memang terliha sederhana tempat yang sederhana dan
tidak ada seperti wifi layaknya di warung-warung kopi lain tetapi
tidak menjadi kendala bagi pengunjung dikarenakan sebagian besar
orang mengunjungi warung kopi yang hanya menikmati kopi saja
dengan camilan makanan gorengan. Peneliti sempat berbincang
dengan penjaga warung kopi yaitu anak dari pemiliki warung kopi,

sebagai berikut :

“ini kan yang punya ayah saya dan saya menjaga warung kopi
ini sudah hampir 3 tahun di karenakan ayah saya kan sekarang
udah tidak kuat menjaga warung kopi berlama-lama jadi saya
terusin sampai sekarang dan tetap tidak mengubah dari ciri khas
warung kopi ini yaitu yang hanya menyedikan sebuah minuman
kopi dan juga camilan-camilanwalaupun fasilitas disini memang
sederhana tempatnya dari dulu sampai sekarang dan tidak
memasang seperti halnya wifi yang saat ini hampir warung-
warung kopi memasang wifi untuk menarik pengunjung
alhamdulillan walaupun seperti itu tetapi pengunjung warung
kopi ini tidak pernah berkurang sampai saat ini”’>

Dari paparan diatas dengan penjaga warung kopi yaitu mas
Khakim anak dari pemilik warung kopi yang meneruskan usaha
warung kopi tersebut tidak mengubah sama sekali ciri dari warung
kopi tersebut yang hanya menyediakan minuman kopi saja dan
aneka camilan-camilan dari tempatnya jugamasih sederhana tanpa

adanya sebuah fasilitas seperti wifi yang biasa selalu ada di tiap

$Wawancara Dengan mas Khakim Penjaga Warung Kopi Haji In pada hari Jum’at, 29 November
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2.

warung-warung kopi lainnya. Walaupun dari hal itu tidak membuat
warung kopi ini sepi pengunjung dikarenakan yang berkunjung ke
warung kopi ini kebanyak memang dikalangan orang tua dari pada

anak muda.

Pengunjung warung kopi di kalangan anak muda

Pada karateristik warung kopi dikalangan anak muda yaitu
biasanya pemilik warung kopi membuat konsep yang cocok di
kalangan anak muda biasanya dari segi fasilitas tempat warung kopi
yang lebih kekinian, makanan dan minumannya bervariasi atau
beraneka macam dan fasilitasnya yang paling utama dari warung kopi
yang di gandrungi dikalangan anak muda yaitu fasilitas wifi dengan
menambahkan kecepatan wifi tersebut yang membuat pengunjung
nyaman untuk betah dan dan sering mengunjungi warung kopi
tersebut dikarenakan anak muda kebanyakan tujuan pergi ke warung
kopi bagi kalanganan anak muda itu berbeda-beda yang hanya sebatas
nongkrong, berkumpul dengan teman-teman atau sebagai tempat
mengerjakan tugas dan lain sebagainya. Salah satu contoh yang
diambil si peneliti warung kopi dikalangan anak muda ada 3 yang

banyak di kunjungi di kalangan anak muda di Dusun Bungah yaitu :



a.

Warung kopi Pandawa

Warung kopi pandawa ini masih baru dan buka pada bulan
awal tahun 2019 dan membuka 2 cabang di Dusun Bungah ini.
Sebuah tempat yang cocok untuk kalangan remaja dikarenakan
tempatnya yang enak untuk buat ngopi, ngobrol, nongkrong,
ngerjakan tugas dan lain sebagainya.

Seperti yang di ungkapkan oleh pak zidan sebagai pemilik

warung kopi pandawa, sebagai berikut :

“warung kopi Pandawa dulunya saya hanya pertama bingung
buat apa tanah ini lalu saya pikir-pikir saya bangun warung kopi
padahal warung kopi di bungah kan sudah banyak tapi saya
mempunyai ciri khas sendiri yitu dari tempanya, terus makanan
dan minumannya dan terutama wifi yang biasanya dicari anak
muda biar pengunjung saya nanti nyaman lah buat ngopi
alhamdulillah usaha saya lancar dan rame sampai saat ini”*°

Dari wawancara di atas dengan Pak Zidan sebagai pemilik
warung kopi PandawaMemang karateristik warung kopi ini bukan
kopi yang menjadi hal utama dari warung kopi ini tapi lebih ke
pada tempat yang diprioritaskan untuk pengunjung warung kopi
begitu juga makanan dan minuman yang bervariasi dan beraneka
ragam dan fasilitas seperti wifi yang membuat kebanyakan
pengunjungnya Yyaitu kalangan remaja tersebut nyaman dan betah
berlama-lama di warung kopi walaupun ada juga kalangan tua
untuk ngopi di warung tersebut. Ini adalah salah satu gambar yang

diambil peneliti yang terdapat 2 cabang warung kopi tersebut :

%\Wawancara dengan Bapak Zidan, PemilikWarung Kopi Pandawa pada hari Senin, 28 Oktober
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Warung kopi Pandawa 1

Warung kopi Pandawa 2
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Hampir tidak pernah sepi banyakanya remaja dengan
kebiasaan nongkrong anak muda membuat warung kopi ini ramai
setiap hari dan buka 24 jam. memang keberdaan warung kopi

tidak bisa dengan yang namanya anak muda.

. Warung kopi Letter W

Warung kopi Letter W memang banyak digandrungi oleh
anak muda yang berkunjung di warung kopi tersebut. Warung kopi
ini hampir sama dengan warung kopi Pandawa dari segi
tempatnya, fasilitasnya, ataupun variasi makanan dan minuman.

Inilah gambar depan dan kondisi di warung kopi Letter W :



Peneliti sempat wawancara dengan salah satu pengujung

warung kopi Letter W dengan mas Galing, sebagai berikut :

“saya sendiri mengunjungi warung kopi Letter W di karenakan
tempatnya yang bagus, nyaman, dan cocok untuk tempat
berkumpul semisal sekarang ini saya reuinan dengan teman-
teman SMA kan cocok lah soalnya tempatnya juga luas dan
disini juga makanan dan minumannya bermacam-macam begitu
juga fasilitasnya seperti Wifi”*’

Dari wawancara dengan mas Galing pengunjung warung
kopi Pandawa ia mengatakan bahwasannya warung kopi tersebut
memang tujuan anak muda berkunjung ke warung kopi berbeda-
beda yang memang menjadikan warung kopi bukan hanyasebagai
sekedar tempat untuk menikmati kopi saja tapi sebagai tempat
nongkrong, berkumpul seperti yang dilakukan mas Galing tersebut
atau sebagai tempat berdiskusi dan ada juga sebagai tempat untuk

mengerjakan tugas, dan lain sebagainya.

¥\Wawancara Dengan Mas Galing Pengunjung Warung Kopi Pandawa pada hari Selasa, 29
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c. Warung kopi Sawah (WPS)

Warung kopi ini berada di pinggir Sawah dan dinamakan
warung kopi Sawah. fasilitas tempat dari warug kopi ini sangat
sederhana dengan tempat duduk yag terbuat dari bambu yang
dinamai dari Bahasa jawa yaitu amben atau gubuk-gubukan tidak
ekecuali tedapat juga sebuah wifi yang terpasang di warung kopi
ini dan meneyediakan banyak variasi yang dijual dari aneka
minuman dan juga makanannya. Pengunjung di warung kopi ini
memang kebanyakan yang berkunjung ke warung kopi ini dari

kalangan anak muda. Peneliti sempat mendokumentasikan kondisi

di warung kopi ini, sebagai berikut:

yang membuat warung kopi ini banyak diminati anak
muda karen pemandangan dari warung kopi ini sangat
mendukung yaitu temapatnya sejuk dan nyaman karena dikeliling

oleh hamparan sawah di sekitar warung kopi ini. peneliti sempat



berbincang dengan mas Itkon pengunjug di warung kopi Sawah,

sebagai berikut :

“nek aku tujuan ngopi rene soale gone mas enak isok langsung
nyawang ambek sawah seng garai sejuk ambek sek asri mas trus
seng di dol ndek kene yo werno-werno mas teko ngomebene
igak kopi tok tapi akeh variasene terus jajane seng biasane di dol
ndek kene akeh mas teko jajanan rentengan yo kadang onk
gorengan-gorengan dadi betah mas ndek kene terus yo onk
wifine seng biasae arek-arek saiki kan nek gak onk wifi gak
ngopi rono tapi ndek kene onok mas dadi wajar wae seng ngopi
ndek kene yo akeh arek-arek enom”

“kalau saya tujuan ke ngopi disini bisa langsung melihat sawah
yag mebuat tempat ini masih sejuk dan masih asri mas begitu
juga yang dijual disini beraneka ragam ragam yang dijual tidak
hanya kopi saja tetapi juga banyak variasi minumannya dan
makananan juga banyak yang dijual disini mulai dari jajanan
pabrikan ataupun jajannya seperti gorengan-gorengan yang
membuat saya betah disini juga ada wifi yang biaa banyak dicari
anak muda dikarenakan kebanyakan anak muda sekarangkan
kalau warug kopinya tidak ada wifi tidak berkunjung ke warung
kopi tersebut dan disini wajar memang banyak yang berkujung
ke sini kebanyak anak muda”®

Dari wawancara dengan mas Itkon pengunjung warung
kopi di Warung kopi Sawah dalam hal tujuan berkunjung ke
warung kopi ini dari segi tempatnya yang mendukung yang
sekitarnya dikelilingi permukiman Sawah dan beraneka ragam
yang dipejualkan dari minuman yang tidak hanya menyediakan
minuman kopi saja tetapi juga banyak variasi begitu juga dari
makannya yang beraneka ragam dan di warung kopi tersebut
terdapat juga adanya wifi yang membuat warung kopi banyak di

gandrung di kalangan anak muda.

%\Wawancara dengan Mas Itkon Pengunjung Warung kopi Sawah pada hari Rabu, 30 November

2019 pukul 15.00



Dari dua perbedaan karateristik warung kopi yang saya
ambil memang perbedaan cara ngopi dikalangan tua dan muda
termasuk remaja yang menjadikan wirausaha warung kopi
menarik pengunjung dalam banyaknya persaingan warung kopi

di Dusun Bungah ini.

Warung kopi adalah tempat disediakannya minuman kopi
atau makanan dan sejenis lainnya yang bersifat sederhana untuk
dikonsumsi masyarakat. Adanya identitas seperti banner yang
ada tulisan yang disertai gambar pada warungnya. Seiring
berjalannya waktu, warung kopi menjadi ikon bagi mayarakat
terutama di Dusun Bungah karena tidak memandang yang
namanya usia, baik orang tua maupun remaja begitu juga manula
yang seiring dengan perkembangan zaman , warung kopi terus
bertransformasi menyesuaikan zaman dan kebutuhan dari para
penikmat kopi bersamaan pula dengan bertumbuhnya gaya hidup
baru yang sangat mempengaruhi budaya konsumtif di masyarakat
terutama fasilitas yang terdapat di warung kopi yaitu tempatnya
yang membuat nyaman pengujung, bermacam-macam aneka
minuman kopi dan makanan, yang paling sering dicari oleh
remaja yaitu fasilitas wifiyang seringkali pemilik warung kopi
terhadap hal masalah fasilitas yang juga merupakan hal utama
yang harus dimiliki oleh warung kopi. Adanya hal itu membuat

banyak pemilik warung kopi mempunyai strategi agar usaha yang



dimiliki bisa bertahan dan bersaing dengan warung kopi lainnya.
Beberapa foto aneka jualan minuman dan makanan di warung

kopi:

Huﬁ?

‘“4

C. Aktivitas di warung kopi
Banyak aktivitas yang dilakukan di warung kopi. Warung kopi
sendiri sudah sangat melekat dalam kehidupan remaja sehari-hari
dikarenakan kebiasaan aktivitas yang beragaram dari kaum tua maupun
muda terutama dari remaja sendiri yang menjadikan warung kopi bukan

hanya sekedar sebagai tempat untuk menikmati kopi saja tapi sebagai
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tempat nongkrong, berkumpul, berdiskusi, tempat untuk mengerjakan
tugas. Di warung kopi juga terdapat adanya fasilitas yang mendukung bagi
remaja yaitu wifi yang membuat remaja biasanya betah untuk berlama-
lama di warung kopi yang membedakan dari cara ngopi di kalangan orang
tua yang hanya sekadar tempat untuk menikmati kopi saja dan sebatas
ngobrol-ngobrol santai itu yang membedakan ngopi zaman dulu dan
sekarang dalam perkembangan saat ini yang nanti menjadi perubahan
pergesaran sebuah makna warung kopi bagi remaja kembali lagi pada
remaja masing-masing memaknai warung kopi tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu penjaga warung kopi

Pandawa yaitu Mas andre, sebagai berikut :

“yang saya amati dari aktivitas pengunjung warung kopi di sini
kebanyakan dari kalangan remaja walaupun ada juga dari kalangan
orang tau, Dari remaja sendiri biasanya ada yang hanya sebatas
nongkrong saja, kadang ada juga sebagai tempat ngumpul-ngumpul
kadang untuk mengerjakan tugas kan disini banyak sekolahan dan
perguruan tinggi yang banyak pengunjungnya anak sekolah sama anak
kulihaan”®.

¥\Wawancara Dengan Mas Andre Penjaga Warung Kopi Pandawa pada hari Senin, 4 November
2019 pukul 18.00



Beberapa foto aktivitas yang dilakukan pengunjung warung kopi

kalangan muda (remaja) :

Melihat dari ungkapan dari salah satu penjaga warung kopi
Pandawa yaitu Mas Andre di atas memang banyak aktivitas yang
dilakukan remaja berbeda-beda ada yang hanya sebatas nongkrong,
ngobrol atau ngumpul dengan teman-teman, ada juga sebgai tempat nugas
biar gk jenuh. Peneliti juga mewawancara salah satu remaja yang

berkunjung di warung kopi Pandawa dengan mas Ozik, sebagai berikut:

“aktivitas yang dilakukan di warung kopi kebanyakan ya buat
nongkrong, ngopi,rokokan, kadang juga nyambung wifi untuk main
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media sosial dan main game tapi kan nantinya berbeda-beda dari remaja
yang lainnya™*°

Dari paparan di atas dengan mas Ozik salah satu remaja yang
berkunjung di warung kopi Pandawaaktivitas yang dilakukan remaja di
warung kopi banyak berbagai macam aktivitas yang dilakukan tersebut
seperti halnya ada yang hanya sebagai tempat umtuk nongkrong saja di
warung kopi, kumpul-kumpul sambil ngobrol dengan teman-teman atau
hanya sebatas memanfaatkan fasilitas wifi sebagai main media sosial atau
maen game banyak memang aktivitas yang dilakukan remaja kembali lagi

tergantung masing-masing remaja tersebut.

Dari pengamatan penulis,sebagianbesar remaja terbiasa nongkrong
di warung kopi bisa dikatakan sebagai rumah kedua bagi remaja
dikarenakan tempatnya yang santai untuk tempat nongkrong, berdiskusi
atau hanya sekedar menikmati kopi saja apalagi seiring berkembangnya
zaman adanya fasilitas wifi yang hampir ada di semua warung kopi,

terutama di Dusun Bungah yang kebanyakan memfasilitasi wifi.

Dari sini dapat dilihat terjadi sebuah pergeseran makna warung
kopi yang dulunya hanya tempat minum kopi saja tapi sekarang berganti
bukan hanya untuk tempat menikmati kopi saja tetapi sebagai tempat
berinterkasi sosial sesama remaja sebagai tempat nongkrong dengan teman
sebaya, berdiskusi masalah apa saja, atau hanya sekedar memanfaatkan

fasilitas wifi untuk browsing atau yang saat ini trend yaitu bermain game

““Wawancara Dengan Ozik PengunjungWarung Kopi pada hari Sabtu, 9 November 2019 pukul

20.00



online, terutama remaja yang biasanya kecanduan karena tidak bisa
mengontrol hal tersebut yang sering lupa akan waktu. Bekembangnya
zaman modern ini telah berpengaruh pada kebutuhan hidup khususnya
remaja yang nantiya inilah bisa menjadi sebuah subkultur yang bisa

katakan sebagai budaya nantinya bagi remaja.

. Respon Remaja terhadap menjamurnya warung kopi di Dusun

Bungah.

Dalam hal ini peneliti membahas tentang respon para remaja di
Dusun Bungah terhadap banyaknya keberdaan warung kopi dikarenakan
warung kopi di Dusun Bungah sudah ada sejak dahulu yang semakin lama
berkembang sampai saat ini meningkatnya kebiasaan masyarakat di
Dusun Bungah terutama mengkonsumsi kopi dan kebiasaan remaja yang
membuat usaha warung kopi ini menjadikan peluang bisnis yang
menguntungkan bagi wirausaha dikarenakan penikmat kopi juga beragam,
mulai dari kaum tua maupun muda karena semua sama-sama bisa
menikmati kopi. Dan hal ini membuktikan bahwa warung kopi
mempunyai kultular yang dapat menggiring masyarakat ke arah
pembaruan sosial bagi pecinta kopi dalam menikmati kopi. Berangkat dari
realitas itulah, salah satu kebiasaan ngopi di warung kopi yang menjadi
salah satu sebuah kebutuhan sebagian masyarakat yang ingin mengisi

waktu luang setelah menjalani rutinitas.



Seperti yang di ungkapkan oleh Aufa salah satu Remaja di Dusun

Bungah, sebagai berikut :

“Lokasinya yang strategis di karenakan banyak kebiasaan remaja begitu
juga adanya mahasiswa yang sering nongkrong di warung kopi yang
menjadikan peluang bisnis bagi wirausaha membuka usaha warung
kopi. Menurut respon saya, ada dampak positif dan negatif bagi remaja
terutama positifnya:warung kopi sebagai tempat untuk nongkrong,
mengerjakan tugas biar tidak jenuh dengan adanya tempat warung kopi
membantu sekali, berkumpul juga bisa, dan lain sebagainya
dikarenakan warung kopi yang menyediakan makanan dan minuman
masih terjangkau bagi remaja sendiri. Dalam segi negatifnya:
tergantung remaja sendiri karena remaja keseringanngopi sampai lupa
waktu dan kadang hingga sampai larut malam menjadikan remaja
hidupnya tidak teratur dan tidak bisa membagi waktu dikarenakan ada
fasilitas wifi itu tadi. Dalam kebiasaan ngopi sendiri bukan tergantung
pengaruh sosial tetapi kembali lagi pada kepribadian remaja masing-
masing”*

Dari paparan di atas dengan Aufa salah satu remaja Dusun Bungah

dapat dilihat memang keberadaan warung kopi sudah banyak di Dusun
Bungah yang menjadi peluang bisnis bagi wirausaha yang nantinya
banyak pemilik warung kopi membuat strategi agar usaha yang dimiliki
untuk bisa bertahan dan bersaing dengan warung kopi lainnya dikarenakan
meningkatnya kebiasaan dikalangan remaja mengkonsumsi kopi dan
nantinya berdampak banyaknya warung kopi bagi remaja. Terdapat juga
respon remaja lain terkait menjamurnya warung kopi di Dusun Bungah.

Seperti yang diungkapkanoleh Rizam, sebagai berikut :

“Dalam respon saya gae panggon sharing, ngobrol karo konco-konco,
kenek gae nugas barang cek gak jenuh nek nang omah soale gae
remaja gae panggon iku mau ambek jandonan, remian, maen game
online koyok Mobile Legend seng biasane di maenno arek-arek soale

*\Wawancara Dengan Aufa, Remaja Dusun Bungah pada hari Minggu, 13 Oktober 2019 pukul
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ndek Gresik dewe yo dijuluki kota 1001 warung soale warung kopi ndek
Bungah wae wes puluhan warung kopi opo mane ndek deso liyo soale
warung kopi gak tau adoh soale selalu parek jarake tapi kadang remaja
yo sek gantung ambek wifi seng biasane sering lali ambek waktune karo
kewajibane atau tugase soale keseringan ndek warung kopi “*?

“Dalam respon saya untuk tempat sharing, ngobrol sama teman-teman,
bisa juga untuk nugas juga biar tidak jenuh kalau di rumah soalnya
untuk remaja sebagai juga tempat untuk nongkrong, main kartu, main
game online seperti mobile legendyang biasa dilakukan teman-teman
soalnya di Gresik sendiri dijuluki kota 1001 warung soalnya di Bungah
juga sudah puluhan warung kopi apalagi di Desa lain soalnya warung
kopi tidak jauh dan selalu dekat jaraknya tapi kadang remaja ya masih
bergantung sama wifi yang biasanya sering lupa sama waktu dan
kewajiban atau tugas soalnya keseringan di warung kopi”

Dari wawancara diatas menurut Rizam ia mengatakan banyak
manfaatnya yang didapatkan dari warung kopi bagi remaja dikarenakan
Gresik sendiri dijuluki sebagai kota 1001 Warung kopi seperti sekarang ini
ini kita ambil contoh menjamurnya keberadaan warung kopi di Dusun
Bungah ini sendiridengan banyaknya masyarakat kebisaan berkunjung ke
warung kopi yang nantinya bisa menjadi kultular yang dapat menggiring
masyarakat ke arah pembaruan sosial bagi pecinta kopi dalam menikmati
kopi. Ada remaja lain yaitu Robi yang berangapan mengenai responnya

terhadapmenjamurnya warung kopi di Dusun Bungah :

“Mengenai warung kopi sendiri yang dicari remaja saat ini adalah fasilitas
wifi tidak seperti dahulu yang mencari untuk menikmati kopi dan kumpul
bersama teman-teman tapi sayangnya sekarang kumpulnya dikarenakan
adanya wifi untuk dimanfaatkan main game online untuk berkumpul dan
main bareng. Kalau kaum tua masih menjadikan atau memaknai warung
kopi sebagai tempat ngobrol dan menikmati kopi. Tapi dikalangan remaja
seperti hanya memanfaatkan wifi untuk main Game online”*

*Wawancara Dengan Rizam, Remaja Dusun Bungah pada hari Senin, 14 Oktober 2019 pukul

15.00

*Wawancara Dengan Robi, Remaja Dusun Bungah pada hari Senin, 14 Oktober 2019 pukul 10.00



Melihat paparan diatas dengan Robi dalam responnya yang
mengatakan adanya sebuah pergesaran makna perbedaan dari dalam hal
mengenai makna warung kopi bagi kaum tua yang menjadikan warung
kopi sebagai tempat ngobrol dan menikmati kopi saja sedangkan makna
warung koipi bagi kaum muda terutama remaja dalam pandangannya
hanya mencari wifi untuk memanfaatkannya untuk bermain game
onlinebersama-sama teman yang nanti berakibat membuat kurangnya
interaksi sosial satu sama lain (tiap individu) di dalam warung kopi
tersebut. Ada juga respon salah satu remaja yaitu mas Faishal terhadap

menjamurnya warung kopi seperti :

“bukak warung kopikan jenengene wong nyambut gae rezeki kan bedo-
bedo soale akehe warung kopi pasti engkok saingan tapi saingane gudu
apik ojok elek biasane kan onk seng elek kadang ngemei barang aneh-
aneh seng garakno warunge laris nek gawe remaja yo apik-apik wae
tapi gudu ngerti waktu ndi seng wayae sekolah utowo kuliah opo kerjo
kadang arek saiki kan wayae sekolah utowo kuliah di gawe ngopi iku
kan salah asline padahal wes onok slogane nang warung kopi (ojok
sampek kuliah utowo kerjomu ganggu ambek ngopimu), balik maneh
tergantung remaja iku dewe karo gawe pemilik warung kopi ya gudu
isok ngemei peraturan utowo ngemei batasan gawe remaja nek wayae
jam-jam sekolah dilarang gawe arek sekolah dilarang ngopi engkok
nek wes mari jam sekolah silahkan gawe ngopi biar remaja tidak
terejemus nantinya ke jalan yang salah soale nang warung kopi yo apik
wae tapi gae utowo di jikik positife wae”**

“Buka warung kopi namanya juga bekerja rezekinya juga beda-beda
soalnya banyak warung kopi pasti banyak persaingan tapi
persaingannya juga harus bagus jangan jelek biasanya kan ada juga
yang jelek kadang dikasih barang aneh-aneh yang membuat warungnya
laris untuk remaja juga bagus tapi harus mengerti waktu kalau
waktunya sekolah atau kuliah apa kerja. Sekarang remaja saat ini
waktunya sekolah atau kuliah dibuat ngopi itu kan salah aslinya padahal
sudah ada slogan di warung kopi (ojok sampek kuliah utowo kerjomo

*Wawancara Dengan Faishal, Remaja Di Dusun Bungah pada hari Senin, Tanggal 14 Oktober
2019 pukul 11.00



ganggu ambek ngopimu), kembali lagi pada remaja itu sendiri sama
juga untuk pemilik warung kopi memberi peraturan atau memberi
batasan untuk remaja kalau waktunya jam-jam sekolah silahkan untuk
ngopi biar remaja tidak terjerumus nantinya ke jalan yang salah soalnya
diw arung kopi juga baik tapi diambil positifnya saja”

Dari hasil wawancara dengan si Faishal ia menganjurkan agar
setiap warung kopi ada peraturan dan batasan berkunjung ke warung kopi
bagi remaja di jam-jam sekolahagar nantinya bisa memberikan pengaruh
positif dalam keberdaan warung kopibagi remaja di Dusun Bungah.

Dapat disimpulkan dari beberapa respon para remaja terhadap
menjamurnya warung kopi di Dusun Bungah. Memang keberadaan
warung kopi sudah banyak di Dusun Bungah yang menjadi peluang bisnis
bagi wirausaha yang nantinya banyak pemilik warung kopi membuat
strategi agar usaha yang dimiliki untuk bisa bertahan dan bersaing dengan
warung kopi lainnya dikarenakan meningkatnya kebiasaan dikalangan
remaja mengkonsumsi kopi dan nantinya berdampak banyaknya warung
kopi bagi remajabahwasannya banyak manfaatnya yang didapatkan dari
warung kopi bagi remaja dikarenakan Gresik sendiri dijuluki dengan kota
1001 Warung yang menjadikan menjamurnya warung kopi di Dusun
Bungah sendiri yang nantinya bisa menjadi kultular yang dapat
menggiring masyarakat ke arah pembaruan sosial bagi pecinta kopi dalam
menikmati kopi.

Adanya sebuah pergesaran makna perbedaan dari dalam hal makna
warung kopi bagi kaum tua yang menjadikan warung kopi sebagai tempat

ngobrol dan menikmati kopi saja sedangkan makna warung koipi bagi



kaum muda terutama remaja dalam pandangannya hanya mencari wifi
untuk memanfaatkannya untuk bermain game online bersama-sama teman
yang nanti berakibat membuat kurangnya interaksi sosial satu sama lain
(tiap individu) di dalam warung kopi tersebut. Perlu juga ada pengawasan
dari perangkat Desa dari setiap warung kopi ada peraturan dan batasan
berkunjung ke warung kopi bagi remaja di jam-jam sekolahagar
nantinyabisa memberikan pengaruh positif dalam keberdaan warung kopi

bagi remaja di Dusun Bungah.

E. Makna warung kopi bagi para remaja pengunjung warung kopi di

DusunBungah.

Dalam hal makna warung kopi bagi remaja di Dusun Bungah nantinya
berbeda-beda dari para remaja cara dalam memaknai warung kopi tersebut
dikarenakan banyaknya pengunjung warung kopi yaitu di kalangan remaja
yang nanti peneliti mencoba mewawancaraisalah satu remaja di Dusun
Bungah yaitu Angga dan bertanya soal bagaimana makna warung kopi

bagi anda sendiri :

“Menurut saya di warung kopi bukan hanya sekedar kita duduk pesan
kopi lalu menikmati kopi tapi lebih sebagai tempat untuk nokrong,
berdiskusi, biasanya juga ghibah atau bahasanya sekarang yaitu maido
(rasan-rasan) diambil positifnya saja kalau menurut saya soalnya saya
juga memang mencari wifi juga untuk browsing, medsos, main game
online, dan lain sebagainya”*

*Wawancara Dengan Angga , Remaja Dusun Bungah pada hari Minggu, 13 Oktober 2019 pukul
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Dari paparan diatas dengan Angga ia menjelaskan bahwa di warung
kopi itu bukan hanya sekedar menikmati kopi saja tapi lebih sebagai
tempat untuk hal-hal yang postif saja dan Warung kopi juga bermanfaat
sekali bagi remaja. Dalam hal ini terdapat juga saya menemukan remaja
yang kecanduaan berada di warung kopi seperti yang dikatakan seseorang

salah satu remaja di Dusun Bungah yaitu Khasib, sebagai berikut:

“makna warung kopi bagi saya karena saya tidak bisa lepas sama yang
namanya warung kopi dikarenakan candu yang namanya cafeein dan
merokok soalnya saya tidak boleh merokok dirumah jadi tempat
sebagai pelampiasan saya yaitu dengan mengunjungi warung kopi.
Kadang juga saya tidak bisa mengatur yang namanya membagi waktu
sampai lupa sama kewajiban saya yang sekarang sebagai mahasiswa
tapi saat ini saya sudah mengurangi yang namanya kebiasaan di warung
kopi dan bisa membagi waktu memang kadang susah merubah hal
tersebut tetapi saya berusaha sedikit demi sedikit”*®

Dalam wawancara dengan Khasib diatas bahwa keberadaan warung
kopi di Dusun Bungah berdampak yang sangat berarti dari sebagian
remaja yang masih bergantung terhadap keberadaan warung kopi begitu
juga membuat remaja sebagai tempat pelampiasan remaja itu sendiriberada
di warung kopi dan kadang juga kebanyakan remaja sampai lupa yang
menjadi kewajibannya sebagai remaja tersebut mengakibatkan tidak bisa
membagi waktu dalam kehidupannya sehari-hari. Dari wawancara ini kita
bisa mendapatkan pelajaran dan mengambil hikmah dari remaja dalam
memaknai warung kopi. Warung kopi di Dusun Bungah memang banyakdi

gandrungi oleh kalangan remaja dikarenakan terdapat fasilitas wifi yang

*Wawancara Dengan Khasib, Remaja Dusun Bungah pada hari Selasa , 15 Oktober 2019 pukul
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membuat remaja betah berlama-lama di warung kopi seperti remaja yang

saya wawancara yaitu Fajar, sebagai berikut :

“Di warung kopi adalah tempat yang nyaman bagi saya, ada juga
makanan, minuman, dan juga terdapat fasilitas yang namanya wifi. Saya
memang pecinta kopi tapi di warung kopi juga sebagai tempat untuk
berkumpul, jandonan, remian, dan memanfaatkan yang namanya
wifisoalnya yang saya butuhkan di warung kopi adalah wifi sebagai alat
untuk bermain medsos, kadang tugas kuliah, main game online banyak
manfaatnya sih bagi saya juga remaja yang lain dikarenakan wifi yang
menjadi daya tarik pemilik warung kopi untuk menarik pengunjung .

Kembali lagi tergantung pada remaja sendiri dalam hal yang namannya

warung kopi atau makna warung kopi”*’

Dalam wawancara dengan Fajar salah satu remaja ia mengatakan
bahwa keberadaan warung kopi menjadi sebuah kebutuhan bagi remaja
yang kita lihat realitanya saat ini karena tempatnya yang mendukung
sebagai tempat untuk nongkrong terdapat juga makanan dan minuman, dan
juga fasilitas yang namanya wifi membuat remaja sangat membantu sekali
sebagai alat untuk bisa main media sosial, mengerjakan tugas kuliah
dengan browsing, dan maen game yang menjadi daya tarik si pemilik
warung kopi agar menarik pengunjung terutama di kalangan remaja tapi,
kembali lagi kepada remaja sendiri dalam memaknai warung kopi tersebut.
Ada juga makna warung kopi dari remaja lain yaitu Mas Igbal, sebagai

berikut:

“Makna gae aku dewe yo tempat gae menikmati kopi terus gae tempat
kumpul-kumpul ambek konco-konco walaupun koncoku akeh seng maen
game pas nang warung kopi tapi aku dewe ngerti soale keadaan
perkembangan saiki bedo ambek bengen nek saiki kan zamane isok di

*"Wawancara Dengan Fajar, Remaja Dusun Bungah pada hari Sabtu, 19 Oktober 2019 pukul 14.00



juluki zamane generasi milenial lah teko kene seng bedakno akibate
pergesaran makna warung kopi gae remaja saiki”

“makna bagi saya sendiri tempat untuk menikmati kopi terus sebagai
tempat kumpul-kumpul sama teman-teman walaupun temanku banyak
yang main game pas di warung kopi tapi aku juga mengerti soalnya
keadaan perkembangan sekarang beda sama yang dulu kalau sekarang
bisa dikatakan zaman generasi milenial dari hal itu yang membedakan

mengakibatkan pergesaran makna warung kopi dikalangan remaja saat

inin48

Dari paparan diatas dengan Mas Igbal ia mengatakan bahwa
adanya sebuah pergeseran yang tedapat didalam sebuah makna warung
kopi yang dulunya hanya tempat minum kopi saja tapi sekarang berganti
bukan hanya untuk tempat menikmati kopi saja tetapi sebagai tempat
berinterkasi sosial sesama remaja sebagai tempat nongkrong dengan teman
sebaya, berdiskusi masalah apa saja, atau hanya sekedar memanfaatkan
fasilitas wifi untuk browsing atau yang saat ini trend yaitu bermain game
online, terutama remaja yang biasanya kecanduan karena tidak bisa
mengontrol hal tersebut yang sering lupa akan waktu. Bekembangnya
zaman modern ini telah berpengaruh pada kebutuhan hidup khususnya
remaja

Dapat kita dilihat diatas dari beberapa wawancara tentangMakna
warung kopi bagi para remaja yang berkunjung ke warung kopi di Dusun
Bungah. Bahwa di warung kopi bukan hanya sebagai tempat untuk
sekedar menikamati kopi saja tapi lebih sebagai tempat untuk hal-hal yang

postif saja yang bermanfaat bagi remaja. Keberadaan warung kopi

*8 Wawancara Dengan Mas Igbal, Remaja Dusun Bungah pada Hari Sabtu, 19 Oktober 2019 pukul

20.00



memang berdampak positif ataupun negatif tergantung dari remaja itu
sendiri. Dari sebagian remaja kebanyakan masih bergantung terhadap
keberadaan warung kopi atau tidak bisa jauh akan warung kopi dan
kadang juga kebanyakan remaja sampai lupa yang menjadi kewajibannya
sebagai remaja tersebut mengakibatkan tidak bisa membagi waktu dalam
kehidupannya sehari-hari.Dari hal ini kita bisa mendapatkan pelajaran dan
mengambil hikmah dari remaja dalam memaknai warung kopi.

Seiring berjalannya waktu keberadaan warung kopi yang nantinya
menjadi sebuah kebutuhan bagi remaja dikarenakan tempatnya yang
nyaman terdapat juga makanan dan minuman, dan juga fasilitas yang
namanya wifi membuat remaja sangat membantu sekali sebagai alat untuk
bisa main media sosial, mengerjakan tugas kuliah dengan browsing, dan
maen game yang menjadi daya tarik si pemilik warung kopi agar menarik
pengunjung terutama di kalangan remaja tapi. Dari hal itu Bahwa adanya
sebuah pergeseran makna warung kopi yang dulunya hanya tempat minum
kopi saja tapi sekarang berganti bukan hanya untuk tempat menikmati kopi
saja tetapi sebagai tempat berinterkasi sosial sesama remaja sebagai
tempat nongkrong dengan teman sebaya, berdiskusi masalah apa saja, atau
hanya sekedar memanfaatkan fasilitas wifi untuk browsing atau yang saat
ini trend yaitu bermain game online, terutama remaja yang biasanya
kecanduan karena tidak bisa mengontrol hal tersebut yang sering lupa akan

waktu. Bekembangnya zaman modern ini telah berpengaruh pada



kebutuhan hidup khususnya remaja kembali lagi kepada remaja sendiri
dalam memaknai warung kopi tersebut.
. Makna warung kopi bagi remaja di Dusun Bungah dalam Tinjauan

Teori Kontruksi Sosial Peter L. Berger Dan luckhmann

Dari data yang di peroleh peneliti bahwa Warung kopi di Dusun
Bungah telah menjamur keberdaannya. Masyarakat di Dusun Bungah
dalam perkembangan usaha yang tidak jauh dari kehidupan masyarakat
Bungah terdapat banyak wirausaha pengerajin songkok, pembuatan
rebana, tapi yang paling eksis keberadaannya yaitu warung kopi yang
menjadikan peluang bisnis bagi wirausaha dikarenakan dikarenakan
tempatnya yang strategis dan banyak di gandrungi oleh kalangan remaja.
Keberadaan warung kopi sangat mudah untuk di temui karena hampir
setiap tempat warung kopi jaraknya tidak terlalu jauh satu sama lain dan
hampir puluhan warung kopi yang masuk di wilayah Dusun Bungah
dikarenakan warung kopi sendiri sudah sangat melekat dalam kehidupan
remaja sehari-hariwarung kopi adalah tempat disediakannya minuman
kopi atau sejenisnya yang bersifat sederhana untuk dikonsumsi masyarakat
yang mempunyai identitas seperti banner yang ada tulisan yang disertai
gambar pada warungnya. Seiring berjalannya waktu, warung kopi menjadi
ikon bagi mayarakat terutama di Dusun Bungah karena tidak memandang
yang namanya usia, baik orang tua maupun remaja begitu juga manula
yang seiring dengan perkembangan zaman , warung kopi terus

bertransformasi menyesuaikan zaman dan kebutuhan dari para penikmat



kopi bersamaan pula dengan bertumbuhnya gaya hidup baru yang sangat
mempengaruhi budaya konsumtif di masyarakat. Kembali lagi kepada

individu itu sendiri memaknai apa itu warung kopi.

Ketika masyarakat terutama kalangan remaja di pandang sebagai
sebuah kenyataan ganda, objektif dan subjektif maka ia berproses melalui
tiga momen dialektika, yakni eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
Dengan demikian, bisa dipahami bahwa realitas sosial merupakan hasil
dari sebuah kontruksi sosial karena diciptakan oleh manusia itu sendiri.
Momen eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi tersebut akan selalu
berproses secara dialektis. Pada proses dialektika yaitu proses

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi :

a. Pada proses eksternalisasi : Remaja sebagai individu yang dimana
nantinya dari pengalaman hidup diluar remaja sebagi dasar dalam
bentuk pengetahuan dan kenyataan dari keberadaan warung kopi di
Dusun Bungah dikalangan remaja berupa respon terhadap adanya
warung kopi yang berupa penyesuaian, penerimaan, maupun
penolakan dalam hal mengenai warung kopi. Dengan ini remaja
mulai beradaptasi di masyarakat kebiasaan para remaja yang sering
nongkrong ke waruyng kopi menimbulkan individu itu muncul
melalui bahasa, tindakan, atau pentradisian dalam ilmu sosial

dalam remaja tersebut mengenai hal keberdaan warung kopi.



b. Pada proses objektivasi : terjadi karena adanya eksternalisasi
bahwa Remaja disatu sisi dan realitas disisi lain. Menjadikan objek
kenyataan bahwa warung kopi bukan hanya sekedar tempat untuk
menikmati kopi saja tapi sebagai tempat nongkrong, berkumpul,
berdiskusi, tempat untuk mengerjakan tugas. Di warung kopi juga
terdapat adanya fasilitas yang mendukung bagi remaja di Dusun
Bungah yaitu wifi yang membuat remaja biasanya betah untuk
berlama-lama di warung kopi yang membedakan dari kaum tua
yang hanya sekadar tempat untuk menikmati kopi saja dan sebatas
ngobrol-ngobrol santai itu yang membedakan ngopi zaman dulu
dan sekarang dalam perkembangan saat ini yang nanti perubahan
pergesaran makna warung kopi bagi remaja kembali lagi pada
remaja masing-masing memaknai warung kopi tersebut.

c. Pada proses internalisasi : Sedangkan dalam internalisasi : warung
kopi disekitar Dusun bungah yang menjadikan objek dan kemudian
akan direalisasikan secara subyektif oleh Remaja kenyataaannya
proses internalisasi adalah terbentuknya identitas yang dianggap
sebagai kunci dari kenyataan subyektf dialektika dengan respon
begitu juga kebutuhan masyarakat terutama remaja adalah warung
kopi. Oleh karena itu, didalam suatu kontruksi sosial dapat dalam
proses internalisasi dapat diperoleh individu melalui sosialisasi

primer dan sekunder.



Dalam sosioalisasi primer adalah sosialisasi yang dialami individu
pada waktu masih kecil disaat dalam memasuki dunia sosial pada
individu yang bagaimana individu nantinya mengalami adanya
dunia sosial di lingkungan sekitar Dusun Bungah terhadap
menjamurnya keberadaan warung kopi dalam hal tentang
memaknai warung kopi. Sedangkan dalam sosialisasi sekunder
adalah sosialisasi yang dialami individu pada waktu usia dewasa
dalam memasuk dunia publik atau dunia dalam lingkungan yang
lebih luas terhadap menjamurnya keberdaan warung kopi dalam

hal tentang memaknai warung kopi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari data yang diperoleh peneliti yang didapatkan paparan diatas
maka dapat disimpulkan dari peneliti yakni

Keberadaan warung kopi di Dusun Bungah yang banyak
digandrungi kalangan orang tua mapun anak muda yang menjadikan
sebuah peluang bisnis bagi wirausaha yang nantinya banyak pemilik
warung kopi membuat strategi agar usaha yang dimiliki untuk bisa
bertahan dan bersaing dengan warung kopi lainnya dikarenakan
meningkatnya kebutuhan masyarakat ~ teruatama  dikalangan
remaja.Warung kopi yang terus menerus semakin berkembang di Dusun
Bungah hal ini terdapat sebuah fenomena warung kopi yang terdapat dua
karateristik warung warung kopi di Dusun Bungah yang dilihat dari jenis
pengunjungnya dikalangan orang tua dan dikalangan anak muda.

Banyak Aktivitas yang dilakukakan remaja di warung kopi
berbeda-beda ada yang hanya sebagai tempat menikmati kopi saja, tempat
nongkrong dengan teman sebaya, berdiskusi, atau hanya sekedar
memanfaatkan fasilitas wifi untuk browsing atau yang saat ini trend yaitu
bermain game online. Berangakat dari realitas itulah timbul adanya sebuah
pergesaran Makna warung kopi bagi remaja di Dusun Bungah bahwa di
warung kopi para remaja bukan hanya sekedar menikmati kopi saja tapi

lebih sebagai tempat untuk nongkrong, berdiskusi atau hanya sekedar



memanfaatkan fasilitas wifi saja dari sini nantinya dari hal ini bahwa
adanya sebuah pergeseran makna warung kopi dan kembali lagi kepada
remajanya sendiri dalam memaknai warung kopi tersebut.

B. Saran

Dari hasil yang diperoleh peneliti dilapangan tentang makna
warung kopi bagi remaja yang ada di Dusun Bungah ini, maka saran yang

harus diperhatikan dari peneliti sebagai berikut :

1. Bagi para remaja di Dusun Bungah agar bisa membagi waktu antara
belajar dengan menghabiskan waktu di warung kopi.

2. Bagi pemilik warung kopi agar memberikan aturan jam berkunjung
bagi remaja yang berstatus sekolah di jam-jam sekolah.

3. Saran bagi orang tua agar selalu mengingatkan dan menasehati

anaknya dalam batasan berkunjung ke warung kopi.
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